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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 
tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda dan 
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan 
transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ mim M Em 
x 
 
ف nun N En 
ك wau W We 
ق Ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
م Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fath}ah A A 
 (ِِـــــ) Kasrah I I 
(  ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
xi 
 
2. ركذ Żukira 
3. يبىذ  Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ 
Fathah dan alif Ā a dan garis di atas 
xii 
 
atau ya 
م...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammahtransliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah 
itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍ}ah al-at}fa>l  
xiii 
 
2. ةحلط Ṭ}alḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda Syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. ؿّزن Nazzala 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا. Namun 
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti leh huruf Qamariyyah 
ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis 
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiv 
 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak 
diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذختأ Taꞌkhuz}ūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD yaitu 
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 
itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
digunakan. 
Contoh: 
xv 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلاإ محمد امك Wa mā Muhammadun ilā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut 
dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap 
kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخوله الله فإك Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
DWI PRASTIKA SARI, NIM: 15.21.11.238 “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 
PRAKTIK JASA PENGGILINGAN PADI KELILING DI DESA WIRONANGGAN 
KECAMATAN GATAK KABUPATEN SUKOHARJO”. 
Ija rah merupakan salah satu bentuk transaksi muamalah. ija rah(Sewa 
menyewa)sekarang ini banyak dilakukan oleh masyarakat, seperti yang terjadi di Desa 
Wironanggan yang melakukan praktek sewa menyewa(ija  rah)pada jasa penggilingan padi 
keliling. Pada penggilingan padi ini menggunakan sistem karungan dalam menetapkan tarif  
pembayaran dan bentuk pembayaran ada 2 yakni menggunakan uang dan beras. Dalam 
sistem ini disinyalir  menimbulkan kerugikan pada salah satu pihak. Selain itu pada proses 
penggilingan padi tersebut sebenarnya menghasilkan beberapa bagian yaitu beras, sekam, 
dedak, dan bekatul. tetapi dalam hal ini jika petani ingin mengambil dedaknya  ia harus 
membayar lagi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik jasa penggilingan 
padi keliling di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, khususya terkait 
dengan upah dan kepemilikan dedak dan untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam 
terhadap praktik jasa penggilingan padi keliling dan kepemilikan dedak di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif jenis penelitian lapangan (field research), 
yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan suatu unit sosial bersifat apa adanya, individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat yang menjadi Sumber primer adalah data-data dari lapangan, sementara literatur 
yang berkaitan dengan masalah ini digunakan sebagai data sekunder. Adapun pengumpulan 
data penulis menggunakan wawancara dan observasi. Sedangkan teknik analisis datanya 
yakni prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaanobyek 
yang diselidiki (seseorang, masyarakat, dll) sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta 
yang ada pada saat sekarang. Setelah data terkumpul maka penulis akan menganalisisnya. 
Sehingga dapat dideskripsikan bagaimana praktik jasa penggilinggan padi keliling dan status 
kepemilikan dedak. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan akad pada penggilingan padi 
keliling di Desa Wironanggan menerapkan sistem ija rah (sewa jasa) dengan upah berupa 
uang dan beras. Selain itu pemilik penggilingan juga menjadi pemilik sisa hasil penggilingan 
berupa sekam, dedak dan bekatul karena sudah menjadi kebiasaan di masyarakat. Akad jasa 
penggilingan padi di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo sudah 
memenuhi syarat sahnya suatu akad yaitu dengan terpenuhinya rukun dan syarat yaitu adaya 
para pihak Mu‟jjir dan musta‟jirdalam hal ini mu‟jjir adalah pelanggan pemilik padidan 
musta‟jir adalah pemilik jasa penggilingan padi keliling. Ma‟qud „alaih dalam  akad ini 
adalah padi/gabah milik para konsumen dalam bentuk padi kering yang siap untuk 
digilligkan.Ujrah (ongkos sewa/upah) Dalam hal ini terdapat dua jenis pembayaran upah 
yaitu dengan uang dan beras.Shighat al „aqd Dalam hal ini yang biasa terjadi seperti kata 
“badhe nyelepke bu”, pemilik padi menjawab “inggih pak”,  itu sudah menjadi kebiasaan 
orang untuk menggilingkan padinya. Sistem pengupahan pada jasa penggilingan padi keliling 
di Desa Wironanggan Kecamata Gatak Kabupaten Sukoharjo belum sepenuhya sesuai dengan 
hukum islam, karena tidak pas dalam menetapkan tarif upah. Praktik kepemilikan dedak yang 
menjadi milik jasa penggilingan padi menyimpang dari aturan yang berlaku. Namun  dari 
perspektif ‘urf praktik ini dilakukan terus menerus dan sudah menjadi tradisi dalam 
masyarakat desa Wironanggan, dan di pandang positif oleh masyarakat.   
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ABSTRAK 
DWI PRASTIKA SARI, NIM: 15.21.11.238 “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 
PRAKTIK JASA PENGGILINGAN PADI KELILING DI DESA WIRONANGGAN 
KECAMATAN GATAK KABUPATEN SUKOHARJO”. 
Ija rah is a from of muamalah transaction. Ija  rah (lease) is now widely practiced by the 
coommuity, as happened in the Village Wironanggan who carried of renting on a mobile rice 
mill service. In this mobile rice mill using a sack system in setting payment rates and there 
are two forms of payment, namely using money and rice. In this system allegedly causing 
losses to one party. Besides that in the process of rice milling actually prduces several parts, 
amely rice. Husks, bran and bran. But in this case if the farmer wants to take the bran he must 
pay again. This study aims t describe the practice of mobile rice milling services in the 
Wironanggan Village, Gatak Districk, Sukoharjo Regency, specifically related to wages and 
ownership of bran and to describe the review of islamic law on the practice of mobile rice 
milling services and the ownership of bran in the Wironanggan Village, Gatak Districk, 
Sukoharjo Regency. 
This research is a qualitative research type of field research (field research), which 
aims to intensively study the background of the current situation and the interaction of the 
environment of a social unit that is, individuals, groups, institutions or communities that are 
the primary source of data is data from the field, while the literature relating to this problem 
is used as secondary data. The author's data collection using interviews and observations. 
While the data analysis technique is the procedure or way to solve the research problem by 
describing the state of the object being investigated (a person, the community, etc.) as it is 
based on the facts that exist at the present time. After the data is collected, the writer will 
analyze it. So that it can be described how the practice of mobile rice mill services and the 
ownership status of bran. 
The results of this study indicate that the implementation of the contract on a mobile 
rice mill in the village of Wironanggan implements the ijārah system (rent services) with 
wages in the form of money and rice. In addition, the owner of the mill is also the owner of 
the remaining mill results in the form of husks, bran and bran because it has become a habit 
in the community.The rice mill service agreement in Wironanggan Village, Gatak Subdistrict, 
Sukoharjo Regency has fulfilled the legal requirements of a contract, namely the fulfillment 
of the pillars and conditions, namely the parties of Mu'jir and musta'jir, in this case the mu'jir 
are customers of the rice owner and musta'jir is the owner mobile rice mill services.Ma'qud 
'alaih in this contract is rice / grain owned by consumers in the form of dry rice that is ready 
to be mixed. Shighat al 'aqd In this case what usually happens as the word "badhe nyelepke 
bu", the owner of the rice replied "Inggih bu",it has become a habit for people to grind the 
rice. The remuneration system for mobile rice milling services in Wironanggan Village, 
Gatak Subdistrict, Sukoharjo Regency is not fully in accordance with Islamic law, because it 
is not right in setting wage rates. The practice of owning rice bran that belongs to rice milling 
services deviates from applicable regulations. But from the perspective of 'urf this practice is 
carried out continuously and has become a tradition in Wironanggan village communities, 
and viewed positively by the community. 
Keywords: Ija  rah, Rice, Bran, Wages, Ownership, „Urf. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Telah menjadi fitrah manusia yang diciptakan oleh Allah untuk hidup 
didunia sebagai pengelola dan khalifah di bumi. Allah pun banyak 
menganugerahkan kepada manusia untuk kesejahteraan hidup mereka, 
termasuk dalam hal memenuhi kebutuhan hidup baik secara lahiriyah maupun 
batiniah. Hal ini akan terus mendorong manusia untuk selalu berupaya 
memperoleh segala sesuatu yang menjadi kebutuhannya. 
Manusia adalah sebagai objek hukum tidak bisa lepas dari 
berhubungan dengan orang lain. Dalam kaitannya ini Islam datang 
memberikan dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik 
pergaulan hidup manusia yang mesti di lalui dalam kehidupan sosial mereka. 
Islam adalah agama yang sempurna yang mengatur segala aspek kehidupan 
manusia, baik yang menyangkut akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. 
Salah satu ajaran agama yang penting adalah dibidang muamalah, karena 
muamalah adalah bagian terbesar dalam hidup manusia, sampai dalam hadits 
Nabi saw dikatakan bahwa agama adalah muamalah.
1
 
Salah satu sarana hidup dengan orang lain adalah benda atau harta, dari 
hakikat hubungan tersebut adalah berkaitan dengan hak dan kewajiban antar 
manusia yang satu dengan yang lainnya. Hak dan kewajiban dua orang yang 
melakukan transaksi diatur sedemikian rupa dalam fiqh muamalah, agar setiap 
                                                          
1
 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), cet. 
pertama, hlm. 1. 
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hak sampai kepada pemiliknya, dan tidak ada orang lain yang mengambil 
sesuatu yang bukan haknya. Dengan demikian hubungan antara manusia yang 
satu dengan yang lainnya terjalin dengan baik dan harmonis, karena tidak ada 
pihak-pihak yang merugikan dan dirugikan.
2
 
Dengan harta manusia dapat berinteraksi satu sama lain melalui sebuah 
akad (transaksi) muamalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Disebut 
akad dalam hukum Islam sedangkan dalam hukum Indonesia disebut dengan 
perjanjian. Kata akad berasal dari kata al-‘aqd yang berarti mengikat, 
menyambung, atau menghubungkan.
3
 Jumhur ulama mendefinisikan akad 
adalah pertalian antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara‟ yang 
menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.
4
 
Salah satu akad muamalah yang ada saat ini yaitu akad jasa 
penggilingan padi keliling yang sekarang ini banyak dilakukan oleh 
masyarakat, seperti yang terjadi di Desa Wironanggan yang melakukan akad 
pada jasa penggilingan padi keliling. Di desa ini sebagian penduduknya 
bekerja sebagai petani padi yaitu sebesar 245 orang dengan luas persawahan 
31.3415 ha/m².5 Sebelumnya petani masih menggunakan lesung dan alu (alat 
tumbuk dari kayu) sebagai alat tumbuh untuk mengolah padi menjadi beras, 
namun setelah zaman berkembang, muncullah mesin yang bisa mengolah padi 
                                                          
2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2017), cet. ke-4, hlm. 3.  
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Syamsul Anwar, HukumPerjanjianSyariah, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2007), 
hlm. 68. 
 
4
 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), cet. ke-1,hlm. 65. 
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 Suroso Hadi Saputra, Data Profil Desa Dan Tingkat Perkembangan Desa, (Sukoharjo: 
t.np., 2012), hlm. 19. 
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menjadi beras yaitu huller, sehingga ada beberapa orang yang membuka usaha 
huller (penggilingan padi). Biasanya mesin penggilingan dipasang secara 
permanen di suatu bangunan/rumah, mesin dihubungan ke mesin diesel 
sebagai pengerak.
6
 Jadi masyarakat sekitar yang memerlukan jasa 
penggilingan untuk memproses padi/gabah menjadi beras harus mengangkut 
dulu karung-karung padi/gabahnya ke lokasi dimana penggilingan padi 
berada.
7
 Saat ini ketersediaan penggilingan padi cukup memadai, bahkan 
belakangan ini muncul usaha penggilingan padi keliling. 
Penggilingan padi keliling adalah alat penggilingan padi yang 
merupakan trobosan baru dalam usaha penggilingan padi dengan 
memodifikasi mesin gilling menjadi lebih portable. Mesin ini muncul dengan 
adannya pemikiran untuk menarik petani menggiling padi tanpa memikirkan 
pengangkutan hasilnya, mesin yang digunakan biasannya berupa RMU yang 
dimodifikasi dengan mobil pengangkut sehingga dapat dibawa keliling ke 
tempat petani menyimpan gabahnya. Dengan adanya penggilingan keliling ini 
memudahakan masyarakat dalam mengkonsumsi beras, karena dengan 
penggilingan keliling posesnya cepat dan praktis.
8
 
Dalam praktiknya masyarakat Desa Wironanggan jika ingin 
menggilingkan padinya bisa menunggu penggilingan padi keliling beroperasi. 
                                                          
6
Muji, Pemilik Rumah Selepan, Wawancara Pribadi, 7 Februari  2019, Jam 09.00– 90.30 
WIB. 
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Nariyo, Wawancara Pribadi, 8 Februari 2019, Jam 14.00-14.25 WIB. 
 
8
Agus Triyono, Penggilingan Padi Mobil/ Selep Padi Jalan dikutip dari 
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Penggilingan ini hampir setiap hari beroperasi dengan mengelilingi desa 
perdesa untuk mendapatkan pelanggan yang membutuhkan jasanya, atau bisa 
dengan menghubungi pihak penggilingan keliling untuk datang ke rumahnya. 
Setelah proses penggilingan selesai penyedia jasa bertanya kepada pengguna 
jasa (petani) apakah mau membayar dengan uang atau dengan beras. Untuk 
pembayaran berupa uang pemilik penggilingan mematuk harga sebesar Rp 
15.000 sedangkan untuk beras dengan takaran 1,5 gayung atau 1,5 kg, 
pembayaran ini didasarkan dengan sistem karungan.
9
 Berbeda dengan sistem 
pembayaran di rumah selepan yaitu dengan sistem timbangan satuan kilogram 
yakni dengan harga Rp 250/kg. Pada sistem ini terdapat ketidakjelasan di 
mana tidak ada patokan yang menjadi ukuran karung yang digunakan ada 
yang besar ada yang kecil dengan selisih kapasitas 5-10 kg perkarung. Jika 
dibandingkan dengan sistem karungan selisih harganya cukup banyak dan hal 
tersebut disinyalir menimbulkan kerugikan pada salah satu pihak, semisal 
perkarung itu muat 25 kg-50kg maka harga perkarung sebanyak Rp 12.000. 
Selain sistem upah fakta di lapangan ketika petani menggilingkan 
padinya kepada penggilingan padi keliling, padi tersebut digilingkan untuk 
memperoleh beras, yang nantinya beras tersebut akan di jual kepada orang lain 
maupun dikonsumsi sendiri. Proses penggilingan padi tersebut sebenarnya 
menghasilkan beberapa bagian yaitu beras, sekam, dedak, dan bekatul. Hasil 
penggilingan itu sudah pasti bahwa beras menjadi milik petani dan untuk 
pemilik penggilingan mendapatkan upah dari jasa yang ia berikan. Padahal di 
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atas sudah disebutkan bahwa hasil penggilingan menghasilkan beras, sekam, 
dedak, dan bekatul, tetapi kenapa jika petani ingin mengambil dedaknya harus 
membayar lagi, yaitu dengan harga 2.500/kg.
10
 
Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka penulis ingin 
melakukan sebuah penelitian tentang bagaimana hukum Islam memandang 
penetapan upah dan status  kepemilikan dedak hasil penggilingan padi pada 
penggilingan keliling. Penulis memilih penggilingan keliling sebagai objek 
penelitian dengan alasan bahwa wilayah desa wironangan ini merupakan 
daerah pedesaan, sehingga lahan pertanian dan perkebunan sangat luas, maka 
dari itu banyak masyarakat Desa Wironanggan yang berprofesi sebagai petani, 
sehingga cukup banyak dari petani tersebut yang menggunakan jasa 
penggilingan keliling ini. Selain itu wilayah desa Wironanggan merupakan 
wilayah tanah basah (penghijauan). Berbeda dengan desa lain yang tidak 
masuk ke wilayah tanah basah, bahkan sekarang ini banyak lahan pertanian 
yang di alih fungsikan untuk pembangunan perumahan dan kawasan industri. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin menelaah lebih dalam 
mengenai: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jasa Penggilingan Padi 
Keliling Di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo” 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada paparan latar belakang masalah di atas, maka 
penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana praktik jasa penggilingan padi keliling di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jasa penggilingan padi  
keliling di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk mendeskripsikan praktik jasa penggilingan padi keliling di Desa 
Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, khususya terkait 
dengan upah dan kepemilikan dedak. 
2. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap praktik jasa 
penggilingan padi keliling dan kepemilikan dedak di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini di harapkan memberikan kontribusi terhadap ilmu 
pengetahuan bagi pengembangan studi hukum Islam di bidang hukum 
ekonomi syariah, khususya terkait dengan praktik upah mengupah yang 
terus berkembang di masyarakat, serta diharapkan mampu memberikan 
7 
 
 
  
pemahaman mengenai praktik upah mengupah yang sesuai dengan hukum 
Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini akan menjadi sumbangsih pemikiran dan 
pengetahuan bagi akademisi, praktisi dan para pebisnis lain agar dapat 
menjalankan usahanya sesuai dengan ketentuan yang ada dalam syari‟at 
Islam, Memberikan informasi maupun perbandingan bagi peneliti 
selanjutnya untuk membuat karya tulis ilmiah. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Akad ija rah   
ija rah  berasal dari kata al-ajru dengan arti menurut bahasannya 
yaitu al-‘iwadh yang arti dalam bahasa Indonesianya yaitu ganti atau upah. 
Akad ija rah  secara bahasa bermakna jual beli manfaat. Singkatnya secara 
bahasa, ija  rah didefinisikan sebagai hak untuk memperoleh manfaat. 
Manfaat tersebut bisa berupa jasa atau tenaga orang lain, dan bisa pula 
manfaat yang berasal dari suatu barang/benda. Semua manfaat jasa dan 
barang tersebut dibayar dengan sejumlah imbalan tertentu.
11
  
Al-ija rah juga dapat diartikan sebagai akad pemindahan hak guna 
atas barang atau jasa dalam batas waktu tertentu, melalui pembayaran upah 
sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang. 
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Sedangkan menurut istilah, para ulama terhadap definisi ijarah 
sebagai berikut: 
a. Menurut Fuqaha Hanafiyah, akad atau transaksi terhadap manfaat 
dengan adanya kompensasi tertentu. 
b. Menurut FuqahaSyafi‟iyah, akad atas manfaat yang diperbolehkan 
dengan nilai kompensasi tertentu. 
c. Menurut Fuqaha Malikiyah, perpindahan kepemilikan manfaat 
tertentu yang diperbolehkan dalam jangka waktut ertentu.
12
 
Ijarah terbagi menjadi dua, yaitu ija rah terhadap benda atau sewa 
menyewa dan ija rah atas pekerjaan atau upah mengupah. 
a. Hukum Sewa-Menyewa 
Dibolehkah ijarah atas barang mubah, seperti rumah, 
kamar, dan lain, tetapi dilarang ijarah terhadap benda-benda yang 
diharamkan. 
b. Hukum Upah-Mengupah 
Upah-mengupah atau jual beli jasa, biasanya berlaku dalam 
beberapa hal, seperti menjahit pakaian, membagun rumah dan lain-
lain. Ija rah ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
1) Ija rah khusus, yaitu ija  rah yang dilakukan oleh seseorang 
pekerja. 
2) Ija rah musytarik, yaitu ija rah yang dilakukan secara 
bersama-sama atau melalui kerja sama.
13
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2. Upah 
Upah atau ujrah merupakan salah satu rukun ija rah. Ujrah 
merupakan‘iwadh (imbalan/pembanding) terhadap manfaat yang diterima 
oleh musta’jir. Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar penyewa 
sebagai konpensasi atau pembayaran manfaat yang dinikmatinya. Setiap 
sesuatu yang dianggap layak dianggap harga dalam jual beli dianggap 
layak pula sebagai sewa dalam ija rah. 
Upah/ujrah harus diketahui meskipun masih terhutang dalam 
tanggungan, seperti dirham, barang-barangyang ditakar atau ditimbang, 
dan barang-barang yang dapat dihitung. karena itu harus dijelaskan jenis, 
macam, sifat dan ukurannya. jika manfaat telah diperoleh oleh penyewa, ia 
wajib membayar upah yang berlaku, yaitu yang telah ditetapkan oleh 
orang yang ahli di bidangnya.
14
 
Ulama sepakat bahwa upah harus berupa harta yang bernilai dan 
diketahui oleh pihak-pihak. Dari segi konsep akad, syarat ini berkaitan 
dengan syarat jual beli yaitu muṡman (barang yang diperjualbelikan) dan 
ṡaman (harga) harus terhidar dari gharar, yaitu keduaya harus diketahui 
oleh penjual dan pembeli. Karena ujrah dalam akad ija rah berkedudukan 
sebagai harga(ṡaman) dan manfaatnya berkedudukan sebagai muṡman 
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Muamalah Dalam Pandangan 4 Madzhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2004), hlm. 318. 
 
10 
 
 
  
maka manfaat dan ujrah harus terhidar dari gharar pula, keduaya harus 
diketahui oleh mu’jjir dan musta’jir pada saat akad ija rah dilakukan.15 
 
3. Kepemilikan 
Kata milik berasal dari bahasa arab al-milk yang berarti kekuasaan 
terhadap sesuatu. Al-milk berarti sesuatu yang dimiliki (harta). Milik juga 
berarti hubungan seseorang dengan suatu harta yang diakui oleh syara‟, 
yang menjadikannya mempuyai kekuasaan khusus terhadap harta itu, 
sehingga ia dapat melakukan tindakan hukum terhadap harta itu, kecuali 
adanya halangan syara‟.16 Berikut ini adalah Sebab sebab terjadi 
kepemilikan:  
a. Iḥra ul Mubāhah 
Iḥra ul mubāhah adalah harta benda yang tidak termasuk 
dalam milik yang dilindungi (dikuasai orang lain) dan tidak ada 
halangan hukum untuk memilikinya dan termasuk harta yang 
mubah. Misalnya air yang masih berada dalam sumbernya, burung 
yang masih diudara, dan lain-lainnya. Setiap orang berhak 
menguasai harta benda tersebut untuk tujuan dimilikinya dengan 
cara menurut kemampuan atau keahliannya. 
b. Al-Khalafiyah (pewarisan) 
Al-khalafiyah yaitu bertempatnya seseorang atau sesuatu 
yang baru ditempat yang lama yang telah hilang, dalam berbagai 
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hak. Al-khalafiyah dapat terjadi dalam hal pewarisan dan hak 
kepemilikan atas ganti rugi ketika seserang merusakan atau 
menghilangkan harta benda orang lain. 
c. At-Tawalud Minal Mamluk (berkembang biak) 
At-tawallud Minal Mamluk yaitu segala sesuatu yang 
terjadi dari harta benda yang dimiliki menjadi hak bagi orang yang 
memiliki harta benda tersebut. Seperti anak yang lahir dari hewan 
menjadi hak milik bagi yang memiliki hewan itu. 
d. Al-„uqud (akad) 
Transaksi seperti jual beli, hibah dan wasiat dan seterusnya, 
merupakan sumber timbulnya hak milik yang paling utama dan 
paling banyak terjadi di kalangan masyarakat. Hal ini dapat 
dipahami sebab dengan adanya akad, roda perekonomian dapat 
berjalan dengan baik sehingga segala kebutuhan dapat terpenuhi.
17
 
 
4. ‘Urf  
‘Urf secara etimologi berarti ma‟rifah dan irfan, dari kata rafa fulan 
fulanan irfana. Makna asal bahasanya berarti ma‟rifah, kemudian dipakai 
untuk merujuk sesuatu yang dipatuhi yang dipadang baik dan diterima 
oleh akal sehat. Secara terminologi syara‟, ‘urf sesuatu yang di biasakan 
oleh mereka dan mereka patuhi, berupa perbuatan diantara mereka atau 
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 Dimyauddi Djuwaii, Pengatar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2015), 
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kata yang biasa mereka ucapkan untuk merujuk arti tertentu, dimana 
ketika mendengar kata tersebut maka akal pikiran langsung tertuju 
kepadanya bukan kepada orang lain. 
Ada pula yang mengatakan ‘urf adalah sesuatu yang tertanam di 
jiwa dan diterima oleh akal sehat. Tertanamya sesuatu tersebut di dalam 
jiwa dan diterima oleh akal karena seringnya digunakan dan diberlakukan 
yang muncul dari sebuah kecitaan
18
 
Macam-macam ‘urf dapat dibagi atas beberapa bagian. Ditinjau 
dari segi sifatnya yaitu: 
a. ‘Urf Qauli yaitu ‘urf yang berupa kebiasaan yang berlaku dalam 
penggunaan kata-kata atau ucapan. Seperti perkataaan walad, 
menurut bahasa artiya aak, termasuk di dalamnya anak laki-laki 
dan anak perempuann, tetapi dalam perkataan sehari-hari biasa 
dikatakan dengan laki-laki aja. 
b. ‘Urf Amali yaitu ‘urf yang berupa perbuatan seperti jual-beli dalam 
masyarakat tanpa mengucapkan shighat akad jual-beli. Padahal 
menurut syara shighat jual-beli itu merupakan salah satu rukun 
jual-beli, tetapi karea telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat 
melakukan jual beli tanpa shighat jual-beli dan tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diiginkan, maka syara‟ diperbolehkan.  
c. ‘Urf Shahih yaitu ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak 
bertetangan dengan syara‟. Seperti mengadakan pertunangan 
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sebelum melakukan akad nikah, dipandang baik, telah menjadi 
kebiasaan dalam masyarakat dan tidak dipertentangkan dengan 
syara‟ 
d. ‘Urf Fasid yaitu ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima, 
karena bertentangan dengan syara‟. Seperti kebiasaan mengadakan 
sesajian untuk sebuah patung atau suatu tempat yang dianggap 
kramat. Hal ini tidak dapat diterima karena berlawaa dengan ajaran 
tauhid yang diajarkan agama islam.
19
 
Ditinjau dari ruang lingkup berlakuya, ‘urf terbagi menjadi 2 yaitu: 
a. ‘Urf Am  yaitu akad kebiasaan mayoritas dari berbagai negeri 
disuatu masa, seperti kebiasaan masyarakat yang menanamkan 
barang-barang seperti makanan, pakaian, sepatu, obat-obatan dan 
lainya. 
b. ‘Urf Khash adalah adat istiadat yang tidak berlaku dan dikenal oleh 
semua masyarakat negeri, akan tetapi hanya berlaku pada 
masyarakat negeri tertentu, atau daerah tertetu, atau kelompok 
tertentu.
20
 
F. Tinjauan Pustaka  
Pembahasaan mengenai praktek jasa penggilingan padi keliling 
menurut tinjauan hukum Islam Merupakan salah satu promblematika dalam 
muamalah, dari hasil pengamatan penulis ada beberapa hasil penelitian yang 
                                                          
19
 Ahmad Sanuri, Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta:PT Raagrafido Persada, 2015), hlm. 83. 
 
20
 Abdul Hayy Abdul‟al, Pengatar Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka  Al-Kautsar, 2006), 
hlm. 326.  
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terkait dengan membahas tentang masalah tersebut dengan variabel-variabel 
yang berbeda. Dari beberapa hasil tersebut antara lain: 
Dalam skripsi Hak Kepemilikan Sisa Jahitan Tinjauan Sosiologi 
Hukum Islam  (Studi Di Kecamatan Ajibarang), karya Cita Purwasari Apriani 
mahasiswa Program Studi Muamalat Fakultas Syariah Dan Hukum 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. Dalam 
skripsi ini dijelaskan bahwa hak kepemilikan kain sisa jahitan di Kecamatan 
Ajibarang pada umunya terjadi karena faktor ketidakpahaman dan ketidak 
pedulian pemesan serta mayoritas penjahit yang tidak memberitahukan kain 
sisa jahitan. Selain faktor diatas, juga ada faktor keikhlasan pemesan dan 
sebagian penjahit yang memberitahukan kain sisa jahitan. Kain sisa jahitan 
merupakan hak milik sempurna pemesan, hal tersebut merupakan urf‟ buruk 
yang disebut al-„uruf al- fasid. sedangkan faktor keikhlasan untuk tidak 
mengambil kain sisa tersebut dan pemesan hanya menuntut hasil dari penjahit 
yang memberitahukan kain sisa jahitan, hal ini adalah urf‟ baik yang disebut 
al-„uruf as-sahih. Hal ini mempengaruhi perubahan masyarakat terhadap 
pemikiran hukum Islam yang dilihat dari segi sosiologi hukum Islam.
21
 
Dalam skripsi Hak Kepemilikan Sekam, Dedak, Bekatul, Sisa Hasil 
Penggilingan Padi Di Desa Bulurejo Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten 
Menurut Hukum Islam. Karya Angga Ar-Rauf, mahasiswaProgram Studi 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 
                                                          
21
Cita Purwasari Apriliana, “Hak Kepemilikan Sisa Jahitan Tinjauan Sosiologi Hukum 
Islam (studi Di Kecamatan Ajibarang)”, Skripsitidak diterbitkan, Jurusan Syariah dan Hukum 
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta. 2015. hlm. 70. 
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(IAIN) Surakarta 2018. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pelaksanaan akad 
pada penggilingan padi di desa bulurejo menerapkan prinsip ijarah dengan 
upah berupa nilai uang. Pemindahan kepemilikan sisa hasil penggilingan 
hanya bisa dilakukan hanya dengan beberapa catatan, pertama adanya 
kerelaan hati dari petani, kedua, pihak penggiling menghargai nilai dari sisa 
hasil penggilingan dengan menetapkan harga yang berbeda atas upah 
penggilingan.
22
 
Dalam skripsi Analisis Konsep Haq Ibtikar Dalam Hak Dan 
Kepemilikan Islam Terhadap Penjualan Kaset Bajakan (Studi Kasus 
Palembang Square Mall), karya Febri Barkah Utama mahasisawa Program 
Studi Ekonomi Islam Fakultas Eknomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang 2017. Dalam skripsi ini dijelaskan 
bahwa konsep hak ibtibar dalam hak dan kepemilikan Islam terhadap kaset 
bajakan di palembang square mall ini sama sekali tidak memikirkan hal itu, 
hak ibtibar sendiri merupakan hak cipta, yaitu sebuah karya yang telah 
diciptakan seseorang melalui buah pikirnya kemudian dituangkan ke dalam 
sebuah buku tau media yang lainnya. Dalam kasus penjualan kaset bajakan ini 
media elektronik untuk mempermudah pembuatan karyanya setelah itu 
mereka menyebarkan karya tersebut dalam bentuk kaset dan juga internet dan 
dibantu oleh sebuah perusahaan. Inilah yang terkadang yang dimanfaatkan 
oleh para penjual kaset bajakan. Padahal dalam Al-Quran Surat An-Nisa ayat 
                                                          
22Angga Ra‟uf, “Hak Kepemilikan Sekam, Dedak, Bekatul, Sisa Hasil Penggilingan Padi 
Di Desa Bulurejo Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten Menurut Hukum Islam”,Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
Surakarta. 2018. hlm. 77. 
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29 Allah telah berfirman bahwa kita sebagai manusia sangat dilarang 
mengambil hak milik orang lain dengan cara yag bathil atau haram.
23
 
Dalam skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jasa 
Penggilingan Padi Keliling Didesa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten 
Madiun, karya Ratna Kartikasari mahasiswa Program Studi Mu‟amalah 
Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Ponorogo 2016. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa akad jasa 
penggilingan padi keliling di desa purworejo kecamatan geger kabupaten 
madiun belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam, karena dalam 
transaksi tersebut tidak memenuhi ketentuan asas-asas dalam berakad. 
Meskipun terdapat ijab qabul yang sah diantara kedua belah pihak. Sistem 
pembayaran jasa penggilingan padi keliling dengan dengan menetapkan harga 
yang berbeda belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam, karena tidak ada 
ketentuan harga yang pasti. Sehingga kerugian satu pihak yakni konsumen. 
Status kepemilikan sisa beras yang ada di mesin penggilingan adalah sesuai 
dengan hukum Islam, hal ini terbukti karena tidak adannya nilai ekonomi pada 
sisa beras yang ada pada mesin penggilingan tersebut sehingga tidak ada pihak 
yang dirugikan.
24
 
                                                          
23
Febri Barkah, “Analisis Konsep Haq Ibtikar Dalam Hak Dan Kepemilikan Islam 
Terhadap Penjualan Kaset Bajakan (Studi Kasus Palembang Square Mall)”,Skripsitidak 
diterbitkan,  Jurusan Studi Ekonomi Islam Universitas Islam Neger (UIN) Raden Fatah 
Palembang. Palembang. 2017. hlm. 72. 
 
24
Ratna Kartikasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jasa Penggilingan Padi 
Keliling Didesa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Mu‟amalah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. Ponorogo. 2016. 
hlm. 75.  
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Dalam skripsi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat 
Menggunakan Jasa Penggilingan Padi Keliling (Penelitian Pada Kecamatan 
Sewon, Bantul, Yogyakarta). Karya Endang Susiloningsih mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sosiologi Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta 2012. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 
menggunakan Jasa Penggilingan Padi Keliling adalah: a. praktis, b. efektif, c. 
efisien, d. ekonomis, dan e. komunikatif, dan f. tidak puas dengan Jasa 
Penggilingan Padi Tetap. 2) Terdapat dampak positif dan negatif yang 
dihasilkan dari keberadaan Jasa Penggilingan Padi Keliling. Dampak positif 
diantaranya: jika harga “dedak” tinggi maka tidak membayar ongkos malah 
diberi uang. Dampak negatif diantaranya: hasil takarannya tidak sesuai, 
banyak berkurang sehingga pelanggan mengalami kerugian, dari proses 
penggilingannya tidak kelihatan karena tertutup (dalam karung), beras dan 
“dedak” tercampur akibatnya tidak terdeteksi kemana beras itu hilang, 
pelanggan pun merasa kecewa.
25
 
 
Meskipun pada skripsi-skripsi terdahulu sudah ada yang membahas 
tentang akad ijarah dan kepemilikan, tapi skripsi ini yang bertemakan 
“Tinjauan hukum islam terhadap praktik jasa penggilingan padi keliling di 
desa wironanggan kecamatan gatak kabupaten sukoharjo” belum ada yang 
                                                          
25
 Endang Susiloningsih, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Menggunakan 
Jasa Penggilingan Padi Keliling (Penelitian Pada Kecamatan Sewon, Bantul, Yogyakarta)”, skripsi 
tidak diterbitkan,  Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Yogyakarta, yogyakarta 2012. 
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membahas secara rinci mengenai sistem penetapan upah, oleh karena itu 
penulis termotivasi untuk membahas permasalahan tentang praktik jasa 
penggilingan padi di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo.  
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara sistematis yang digunakan peneliti 
dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam proses identifikasi dan 
penjelasan berbagai fenomena yang sedang diteliti dan dianalisis.
26
 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif jenis penelitian 
lapangan (field research), yang bertujuan untuk mempelajari secara 
intensif latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu 
unit sosial bersifat apa adanya, individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat.
27
 Penulis memperoleh data-data dengan cara wawancara 
secara langsung dan dokumen yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
2. Pendekatan  
Dalam penelitian ini, pendekatan masalah yang digunakan adalah 
pendekatan normatif yaitu pendekatan yang didasarkan pada analisis 
terhadap beberapa asas hukum dan teori hukum islam yang sesuai dan 
                                                          
26
Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), cet.1,hlm. 20. 
 
27
Choid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), hlm. 46. 
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berkaitan dengan permasalahan dalam tulisan ini. Pendekatan normatif 
adalah suatu prosedur dan cara penelitian ilmiah untuk menentukan 
kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari segi normatif.
28
 
3. Sumber Data  
Dalam penyusunan skripsi ini data dapat diperoleh melalui dua 
sumber data: 
a. Primer 
Data primer dalam skripsi ini adalah hasil wawancara 
dengan pemilik jasa penggilingan keliling di wilayah Desa 
Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, Pengguna 
jasa yaitu warga masyarakat Desa Wironanggan, dan Aparat Desa 
Wirananggan. 
b. Sekunder  
Data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil studi 
kepustakaan yang berhubungan dengan persoalan yang dibahas 
seperti buku dan jurnal.  
4. Lokasi Penelitian 
Lokasi  penelitian yang menjadi tempat observasi penulis adalah 
penggilingan padi keliling yang beroperasi di wilayah Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data  
                                                          
28
 Sofyan, Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis untuk Penulisan Skripsi dan 
Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 155-156 
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Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode sebagai 
berikut:  
a. Wawancara. 
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan 
wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung kepada responden dengan kata lain melakukan tanya 
jawab, dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Dari definisi itu dapat diketahui bahwa tanya jawab dilakukan 
secara sistematis, telah terencana, dan mengacu pada tujuan 
penelitian yang dilakukan.
29
 
Penulis, mengajukan ijin penelitian secara lisan kepada 
penyedia jasa penggilingan padi keliling dan melakukan 
wawancara kepada 2 pemilik jasa penggiliga keliling yaitu bapak 
Waskito dan bapak Budi, dan masyarakat pengguna jasa atara lain, 
bapak Nariyo, ibu Hartini, bapak Poyo, ibu Satinem, ibu Sri, ibu 
Murtiyem. selain itu penulis juga mengajukan ijin tertulis yang 
ditujukan kepada kepala Desa Wironanggan guna memperoleh 
data-data yang berkaitan dengan profil desa, supaya informasi atau 
data yang diperoleh dalam penelitian ini valid dan dapat 
                                                          
29
Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metode Penelitian Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 
dan Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), cet. pertama,  hlm. 65. 
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dipertanggung jawabkan yaitu dengan responden ibu Endang 
selaku kepala seksi pemeritahan. 
b. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan pancaindra, terutama mata dan pendengaran. lalu 
melakukan pencatatan secara sistemik kejadian-kejadian, perilaku, 
objek-objek yang dilihat dan hal-hal lainnya yang sekiranya 
dibutuhkan dalam penelitian yang sedang dilakukan.
30
 Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan 
dilapangan bagaimana proses transaksi penggilingan padi keliling 
itu berlangsung yang terfokus pada sistem pembayaran dan 
kepemilikan dari masing-masing pihak.  
 
6. Teknik Sampling 
Sampling/sample ialah sebagian dari seluruh individu yang 
menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan sampel  ialah untuk 
memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan mengamati 
hanya sebagian dari populasi selain itu juga untuk mengadakan penaksiran 
peramalan dan pengujian hipotesa yang telah dirumuskan.
31
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2006), hlm. 224. 
 
31
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:  PT Bumi Aksara, 
2014), cet. ke-13, hlm. 55. 
 
22 
 
 
  
Untuk pengambilan sample yang digunakan dalam upaya 
memperoleh informasi mengenai objek penelitian adalah Snowball 
Sampling, snowball sampling itu sendiri yaitu metode sampling dimana 
sample diperoleh melalui proses bergilir dari satu responden ke responden 
yang lainnya.
32
 
7. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data, 
kemudian dilanjutkan setelah selesai pengumpulan data. 
a. Analisis Sebelum di Lapangan 
 Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi pedahuluan, 
atau data sekuder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian, namun hal ini masih bersifat semetara dan akan 
berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan. 
b. Analisis Selama di Lapangan 
 Selama penelitian dan pengumpulan data masih 
berlangsung, peneliti melakukan analisis data, dengan cara 
mengklasifikasikan data dan menafsirkan isi data. 
c. Reduksi Data 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahya cukup banyak 
dan rumit, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci, yang 
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 Naniek Kusniyah, Tahapan Menentukan Informan Dalam Penelitian Kualitatif, 
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), hlm. 9. 
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selanjutnya akan dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, setelah 
itu memfokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga nantinya 
akan menghasilkan gambaran yang lebih jelas. 
d. Penyajian Data 
 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif. 
e. Conclusion Drawing/Verification 
 Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian ini menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal yang merupakan 
pengetahuan baru berupa deskripsi atau gambaran suatu objek.
33
 
Rangkaian analisis tersebut dilakukan untuk melihat sistem 
atau cara kerja akad ijarah dan kepemilikan dalam islam di 
lapangan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam memahami proposal penelitian ini, maka perlu diketahui tata 
urutan penulisannya, adapun tata urutannya sebagai berikut :  
BAB I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah 
atau alasan penulis mengambil judul ini, perumusan masalah adalah hal-hal 
yang ingin diteliti oleh penulis dan dicari datanya, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teori yang berisi penjelasan mengenai variabel-variabel 
                                                          
33
Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), hlm. 
200-202. 
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yang akan diteliti, tinjauan pustaka yang berisi tiga jurnal, penelitian yang 
memiliki judul yang sejenis, yang membedakan dengan penelitian yang 
lainnya, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II Landasan Teori, berisi uraian tentang teori umum yang 
meliputi ija rah, kepemilikan, upah, penggilingan padi dan istiḥsa n. Di 
dalamnya memuat pengertian, dasar hukum, rukun, dan syaratnya, dan 
beberapa ketentuan lainnya. 
BAB III Deskripsi Data Penelitian, berisi uraian gambaran umum 
yang mencakup pokok-pokok bahasan data lapangan yang meliputi gambaran 
umum pengupahan, kepemilikan dedak padi, proses selepan padi, geografis 
desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
BAB IV Analisis, berisi uraian analisis Praktek Jasa penggiligan Padi 
Keliling, tinjauan hukum Islam terhadap Praktek Jasa penggilingan Padi 
Keliling dan status kepemilikan dedak penggilingan padi keliling.  
BAB V Penutup, berisi uraian Kesimpulan dari hasil penelitian yang 
didasarkan menurut rumusan masalah dan Saran-saran penulis.
25 
 
BAB II 
KAJIAN UMUM IJARAH, KEPEMILIKAN, UPAH, „URF  
A. Ija rah  
1. Pengertian Ija  rah 
Al-ija rah berasal dari kata al-ajru yang arti menurut bahasanya ialah 
al-‘Iwadhu yang arti dalam bahasa indonesianya ialah ganti atau upah.34 
Sedangkan secara istilah ijarah adalah akad pemindahan hak guna 
(manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya 
pembayaran upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 
barang itu sendiri. Oleh karnanya, Hanafiah mengatakan bahwa ijarah 
adalah akad atas manfaat di sertai imbalan.
35
 Dalam hal ini para ulama 
fiqh berbeda pendapatnya, antara lain: 
a. Menurut Sayyid Tsabiq, al-ija rah adalah suatu jenis akad untuk 
mengambil manfaat dengan jalan memberikan penggantian. 
b. Menurut ulama Syafi‟iyah, al-ija  rah adalah suatu jenis akad atau 
transaksi terhadap suatu maanfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah 
dan boleh dimanfaatkan, dengan cara memberi imbalan tertentu. 
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 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), cet. ke-1, hlm. 149. 
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 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyyah, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2017), cet. kedua, hlm. 4. 
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c. Menurut Amir Syarifuddin, al-ija rah secara sederhana dapat diartikan 
dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan 
tertentu.
36
 
d. Menurut Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil manfaat tenaga 
orang lain dengan jalan memberi ganti menurut syarat-syarat 
tertentu.
37
 
2. Dasar Hukum Ija  rah  
Jumhur ulama berpendapat bahwa ija>rah di syariatkan berdasarkan 
al-Qur‟an, al-Hadis, ijma‟. 
a. Al-Qur‟an 
Dasar hukum terdapat di dalam ketentuan QS. Thalaq ayat 6, yaitu: 
...              ...    
Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah 
kepada mereka upahnya.38 
b. Al-Hadis 
Diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah mengupah seorang 
laki-laki dari Bani Dil yang bernama Abdullah bin Uraiqith. Dia 
adalah seorang penunjuk jalan yang mahir. Nabi SAW bersabda: 
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 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010), cet. ke-1, hlm. 
277. 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2007), hlm. 115. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an TerjemahdanTajwid, (Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014), cet. pertama, hlm. 559.  
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 ُُوقَرَع َّفَِيَ ْفَا َلْبَػق َُهيرِج َْلاا اُوطَْعا 
Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya mengering.
39
 
 
 
 
c. Ijma‟ 
Semua ulama telah sepakat terhadap keberadaan praktik 
ijarah ini, meskipun mereka mengalami perbedaan dalam tataran 
teknis-nya. 
Ada beberapa istilah dan sebutan yang berkaitan dengan 
ija rah, yaitu mu’jjir, musta’jir, ma’jur, dan ujrah. Mu’jjir ialah 
pemilik benda yang menerima uang (sewa) atas suatu manfaat. 
Musta’jir ialah orang yang memberikan uang atau pihak yang 
menyewa. Ma’jur ialah pekerjaan yang diakadkan manfaatnya. 
Sedangkan ujrah ialah uang (sewa) yanng diterima sebagai imbalan 
atas manfaat yang diberikan.
40
 
3. Rukun dan Syarat Ija  rah 
Rukun dan syarat ija  rah adalah sebagai berikut: 
a. Mu’jjir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad ija  rah. 
Mu’jjir adalah orang yang memberikan upah atau yang 
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meyewakan. Musta’jir adalah orang yang menerima upah untuk 
melakukan sesuatu. Disyaratkan kepada mu’jjir dan musta’jir: 
1) Baligh 
2) Berakal 
3) Cakap melakukan 
4) Saling ridha 
b. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan. 
Disyaratkan pada barang yang disewakan: 
1) Manfaat Barang tersebut harus diketahui dengan jelas. 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara memeriksa atau 
pemilik barang memberikan informasi secara transparan 
tentang kualitas manfaat barang. 
2) Barang tersebut dapat diserahterimakan dan 
dimanfaatkan langsung dan tidak mengandung cacat 
yang menghalangi fungsinya. 
3) Barang tersebut dan pemanfaatannya tidak bertentangan 
dengan hukum syara‟. 
4) Barang yang disewakan adalah manfaat langsung dari 
sebuah benda 
Sedangkan syarat sesuatu yag dikerjakan atas seorang 
pekerja atau buruh, yaitu: 
1) Perbuatan tersebut harus jelas batas waktunya dan jelas 
jenis pekerjaannya. 
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2) Pekerjaan yang menjadi objek ija rah yang berupa 
pekerjaan yang telah menjadi kewajiban pihak musta‟jir 
sebelum berlangsung akad ija rah. 
c. Ujrah (ongkos sewa dan upah) 
1) Ujrah harus berupa mal mutaqawwim dan harus dinyatakan 
secara jelas. 
2) Ujrah harus berbeda dengan jenis objeknya. 
d. Shighat (ijab dan qabul)  
Shighat adalah sesuatu yang digunakan menggungkapkan 
maksud muta’aqidain, yakni berupa lafal atau sesuatu yang 
mewakilinya, seperti lafal meyewa, memperkerjakan.
41
 
4. Pembagian dan Hukum Ija  rah 
Ija rah terbagi dua, yaitu ija  rah terhadap benda atau sewa menyewa 
dan ija rah atas pekerjaan atau upah mengupah. 
c. Hukum sewa-menyewa 
Dibolehkan ija  rah atas barang mubah, seperti rumah, kamar 
dan lainnya,  tetapi dilarang ija  rah terhadap benda-benda yang di 
haramkan. 
d. Hukum upah-mengupah 
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Upah-mengupah atau jual beli jasa, biasanya berlaku dalam 
beberapa hal, seperti menjahit pakaian, membagun rumah dan lain-
lain. Ija rah ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
3) Ija rah khusus, yaitu ija  rah yang dilakukan oleh seseorang 
pekerja. 
4) Ija rah musytarik, yaitu ija rah yang dilakukan secara 
bersama-sama atau melalui kerja sama. 
 
5. Berakhirnya Akad 
Akad ija  rah akan berhenti atau terputus apabila terjadi hal-hal berikut: 
a. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan 
penyewa 
b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh 
dan sebagainya 
c. Rusaknya barang yang diupahkan, seperti baju yang diupahkan 
untuk dijahitkan 
d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang 
telah ditentukan dan selesainya pekerjaan
42
 
Jadi apabila sewa menyewa berhenti, maka penyewa wajib 
mengembalikan barang sewaan tersebut. Jika berupa barang bergerak 
hendaknya langsung diserahkan kepada pemiliknya. Jika berupa barang 
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tak bergerak, hendaklah diserahkan kembali kepada pemiliknya dalam 
keadaan kosong dari barang-barang milik sewa. 
Dalam hal persewaan tenaga (perburuhan), apabila telah 
melaksanakan pekerjaannya dan telah mendapat upah sepatutnya. tugasnya 
masa kontrak telah berakhir, maka dengan sendirinya putus dan 
berhentilah akad itu.
43
 
 
6. Hikmah Disyariatkannya Penyewaan 
Penyewaan disyariatkan karena kebutuhan manusia terhadapnya. 
Mereka membutuhkan rumah untuk tempat tinggal, membutuhkan 
pelayanan satu sama lain, membutuhkan binatang untuk tunggangan dan 
angkutan, membutuhkan tanah untuk bercocok tanam, dan alat-alat untuk 
digunakan dalam kehidupan-kebutuhan hidup mereka.
44
  
 
B. Kepemilikan 
1. Pengertian Hak Milik 
Kata hak berasal dari bahasa arab yaitu ḥaq, yang memiliki 
beberapa arti yang berbeda, yaitu milik, ketetapan, kebenaran dan 
kepastian. Menurut pengertian umum, hak ialah: 
 ْػيِلْكَتْكَأ نَةطْلُس ُْعرَّشلا ِوُِبِرّرَقُػي هصاَصِتْخِاانف  
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Suatu ketetuan yang digunakan oleh syara‟ untuk menetapkan suatu 
kekuasaan atau suatu beban hukum 
 
Kata milik berasal dari bahasa arab al-milk yang berarti kekuasaan 
terhadap sesuatu. Al-milk berarti sesuatu yang dimiliki (harta). Milik juga 
berarti hubungan seseorang dengan suatu harta yang diakui oleh syara‟, 
yang menjadikannya mempuyai kekuasaan khusus terhadap harta itu, 
sehingga ia dapat melakukan tindakan hukum terhadap harta itu, kecuali 
adanya halangan syara‟.45 
Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepemilikan adalah suatu penguasaan manusia atas harta yang dapat 
dipergunakannya untuk memenuhi kepentingan pribadinya selama tidak 
ada aturan syara‟ yang melarangnya.46 
2. Sebab-Sebab Kepemilikan 
e. Iḥra  zul Muba hah 
Iḥrazul muba  hah adalah harta benda yang tidak termasuk 
dalam milik yang dilindungi (dikuasai orang lain) dan tidak ada 
halangan hukum untuk memilikinya dan termasuk harta yang 
mubah. Misalnya air yang masih berada dalam sumbernya, burung 
yang masih diudara, dan lain-lainnya. Setiap orang berhak 
menguasai harta benda tersebut untuk tujuan dimilikinya dengan 
cara menurut kemampuan atau keahliannya. 
f. Al-Khala  fiyah (pewarisan) 
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Al-khalafiyah yaitu bertempatnya seseorang atau sesuatu 
yang baru ditempat yang lama yang telah hilang, dalam berbagai 
hak. Al-khalafiyah dapat terjadi dalam hal pewarisan dan hak 
kepemilikan atas ganti rugi ketika seserang merusakan atau 
menghilangkan harta benda orang lain. 
g. At-tawalud Minal Mamluk (berkembang biak) 
At-tawalud Minal Mamluk yaitu segala sesuatu yang 
terjadi dari harta benda yang dimiliki menjadi hak bagi orang yang 
memiliki harta benda tersebut. Seperti anak yang lahir dari hewan 
menjadi hak milik bagi yang memiliki hewan itu. 
h. Al-‘uqud (akad) 
Transaksi seperti jual beli, hibah dan wasiat dan seterusnya, 
merupakan sumber timbulnya hak milik yang paling utama dan 
paling banyak terjadi di kalangan masyarakat. Hal ini dapat 
dipahami sebab dengan adanya akad, roda perekonomian dapat 
berjalan dengan baik sehingga segala kebutuhan dapat terpenuhi.
47
 
3. Macam-Macam Hak Milik 
Milik yang menjadi pembahasa di fiqh muamalah secara garis 
besar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Milk ta m, yaitu suatu pemilika yang meliputi beda dan manfaatnya 
sekaligus, artinya bentuk benda da kegunaannya dapat dikuasai. 
Pemilik tam diperoleh dengan banyak cara, seperti jual beli. 
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b. Milk na qiṣ,  yaitu bila seseorang hanya memiliki salah satu dari 
benda tersebut,  memiliki benda tanpa memiliki manfaatnya atau 
memiliki manfaat (kegunaan) nya saja tanpa memiliki zatnya. 
Milk naqish yang berupa penguasaan terhadap zat barang (benda) 
disebut milik raqabah, sedangkan milik naqish yang berupa penguasaan 
terhadap kegunaan saja disebut milik manfaat atau hak guna pakai, dengan 
cara i’a  rah, waqaf, dan waṣiyat. 
Dilihat dari segi mahal (tempat), milik dapat dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu: 
a. Milk al’ain atau disebut pula milk al raqabah, yaitu memiliki 
semua benda, baik benda tetap (ghair manqul) maupun benda-
benda yang dapat dipindahkan (manqul) seperti pemilikan terhadap 
rumah, kebun, mobil dan motor. 
b. Milk al-manfa’at, yaitu seseorang yang hanya memiliki manfaat 
saja dari suatu benda, seperti benda hasil meminjam, wakaf, dan 
lainnya. 
c. Milk al-dain, yaitu pemilikan karena adanya utang, misalnya 
sejumlah uang dipinjamkan kepada seseorang atau pengganti 
benda yang dirusak. Utang wajib dibayar oleh orang yang 
berutang.  
Dari segi surah (cara berpautan milik dengan yang dimiliki) milik 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
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a. Milk al-Mutamayyiz, yang dimaksud milk al-mutamayyiz adalah 
sesuatu yang berpautan dengan yang lain, yang memiliki batasan-
batasan, yang dapat memisahkannya dari yang lain.  
b. Milk al-Sya’i atau milk al-musya, yaitu milik yang berpautan 
dengan sesuatu yang nisbi dari kumpulan sesuatu, betapa besar 
atau betapa kecilnya kumpulan itu.  
48
 
C. Upah  
Upah (ujrah) merupakan salah satu rukun ija rah. Ujrah merupakan 
‘iwadhu (imbalan/pembanding) terhadap manfaat yang diterima oleh 
musta’jir. Imbalan adalah harta yang memiliki nilai dan diketahui dengan 
penglihatan atau penjelasan. Hal ini adalah harga dari manfaat, syarat harga 
adalah harus diketahui. 
49
 
Rasulullah SAW memberikan contoh yang harus dijalankan kaum 
muslimin setelahnya, yakni penentuan upah para pekerja sebelum mereka 
mulai menjalankan pekerjaannya. Rasulullah Saw. bersabda,  
ُِهَرَْجأُِهْمِلُْعيْلَفِاًرْيَِجأَِرَْجَأتْساِِنَم 
Siapa saja yang mengupah seorang pekerja, hendaklah dia 
memberitahukan upahnya kepadanya.
50 
Dalam hadis tersebut terkadung baik sekali penentuan upah  
sebagaimana imbalan pekerjaannya agar upahnya diketahui agar tidak 
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mengakibatkan pertengkaran dan permusuhan sesudahnya. Selain itu 
Upah/ujrah harus diketahui meskipun masih terhutang dalam tanggungan, 
seperti dirham, barang-barang yang ditakar atau ditimbang, dan barang-
barang yang dapat dihitung. karena itu harus dijelaskan jenis, macam, sifat 
dan ukurannya. jika manfaat telah diperoleh oleh penyewa, ia wajib 
membayar upah yang berlaku, yaitu yang telah ditetapkan oleh orang yang 
ahli di bidangnya.
51
  
Upah boleh ditentukan nilainya berdasarkan tradisi. Suwaid Binqais 
berkata, “Aku dan Makhrafah Al-Abdi mendatangkan pakaian dari hajar dan 
membawanya ke makkah. Lalu Rasulullah Saw, mendatangi kami dengan 
berjalan kaki dan menawar beberapa buah celana panjang. Kami pun 
menjualnya kepada beliau. Disana ada seorang laki-laki yang menimbang 
penukar. Rasulullah saw. berkata kepadanya, 
‚Timbang dan hangatkanlah‛ 
Di sini beliau tidak menyebut harga kepadanya, tetapi beliau 
memberikan kepadanya apa yang biasa diberikan oleh masyarakat.
52
   
Hak menerima upah bagi pekerja adalah sebagai berikut: 
1. Ketika pekerjaan telah selesai dikerjakan, beralaskan kepada hadis 
yang diriwayatkan oleh ibnu majah, Rasulullah Saw. bersabda: 
اُوطَْعا  َْلاا   ػيِج ُهَر  َلْبَػق  ْفَا  َّفَِيَ  ُُوقَرَع  
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berikanlah upah sebelum kering keringatnya.  
Ketentuan tersebut untuk menghilangkan keraguan pekerja atau 
kekhawatirannya bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau akan 
mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan. 
Namun, umat Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu 
pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan 
yang memperkerjakan. 
2. Jika menyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad sewa, kecuali 
bila ada akad ditentukan lain, manfaat barang yang diijarahkan 
mengalir selama penyewaan berlangsung. 
Pemberian upah atau imbalan dalam ija rah mestilah dengan sesuatu 
yang bernilai, baik berupa uang maupun jasa, yang tidak bertentangan dengan 
kebiasaan yang berlaku. Dalam bentuk ini imbalan ija rah bisa jasa berupa 
benda material untuk sewa rumah atau gaji seseorang ataupun berupa jasa 
pemeliharaan dan perawatan sesuatu sebagai ganti sewa atau upah, asalkan 
dilakukan atas dasar kerelaan dan kejujuran.
53
 
 
D. ‘Urf  
1. Pengertian ‘Urf  
‘Urf secara etimologi berarti ma‟rifah dan irfan, dari kata rafa fulan 
fulanan irfana. Makna asal bahasanya berarti ma‟rifah, kemudian dipakai 
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untuk merujuk sesuatu yang dipatuhi yang dipadang baik dan diterima 
oleh akal sehat. Secara terminologi syara‟, ‘urf adalah sesuatu yang 
dibiasakan oleh mereka dan mereka patuhi, berupa perbuatan diantara 
mereka atau kata yang biasa mereka ucapkan untuk merujuk arti tertentu, 
dimana ketika mendengar kata tersebut maka akal pikiran langsung tertuju 
kepadanya bukan kepada orang lain. 
Ada pula yang mengatakan ‘urf adalah sesuatu yang tertanam di 
jiwa dan diterima oleh akal sehat. Tertanamya sesuatu tersebut di dalam 
jiwa dan diterima oleh akal karena seringnya digunakan dan diberlakukan 
yang muncul dari sebuah kecitaan
54
 
2. Macam-macam ‘urf dapat dibagi atas beberapa bagian. 
a. Ditinjau dari segi sifatnya yaitu: 
1) ‘Urf Qauli yaitu ‘urf yang berupa kebiasaan yang berlaku 
dalam penggunaan kata-kata atau ucapan. Seperti 
perkataaan walad, menurut bahasa artiya aak, termasuk di 
dalamnya anak laki-laki dan anak perempuann, tetapi dalam 
perkataan sehari-hari biasa dikatakan dengan laki-laki aja. 
2) ‘Urf Amali yaitu ‘urf yang berupa perbuatan seperti jual-
beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan shighat akad 
jual-beli. Padahal menurut syara shighat jual-beli itu 
merupakan salah satu rukun jual-beli, tetapi karea telah 
menjadi kebiasaan dalam masyarakat melakukan jual beli 
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tanpa shighat jual-beli dan tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diiginkan, maka syara‟ diperbolehkan.  
3) ‘Urf Shahih yaitu ‘urf yang baik dan dapat diterima karena 
tidak bertetangan dengan syara‟. Seperti mengadakan 
pertunangan sebelum melakukan akad nikah, dipandang 
baik, telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan tidak 
dipertentangkan dengan syara‟ 
4) ‘Urf Fasid yaitu ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat 
diterima, karena bertentangan dengan syara‟. Seperti 
kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau 
suatu tempat yang dianggap kramat. Hal ini tidak dapat 
diterima karena berlawaa dengan ajaran tauhid yang 
diajarkan agama islam.
55
 
b. Ditinjau dari ruang lingkup berlakuya, ‘urf terbagi menjadi 2 yaitu: 
1) ‘Urf Am  yaitu akad kebiasaan mayoritas dari berbagai 
negeri disuatu masa, seperti kebiasaan masyarakat yang 
menanamkan barang-barang seperti makanan, pakaian, 
sepatu, obat-obatan dan lainya. 
2) ‘Urf Khash adalah adat istiadat yang tidak berlaku dan 
dikenal oleh semua masyarakat negeri, akan tetapi hanya 
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berlaku pada masyarakat negeri tertentu, atau daerah 
tertetu, atau kelompok tertentu.
56
 
3. Syarat-syarat ‘urf dapat diterima oleh hukum islam  
a.  „Urf itu (baik yagg bersifat khusus dan umum ataupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum, artinya 
„urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat dan keberlakunya di anut oleh  mayoritas 
masyarakat. 
b. „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan 
ditetapkan hukumnya itu muncul. 
c. „Urf tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. 
d. „urf tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum yang dikadung nash itu tidak bisa diterapkan. „urf 
seperti ini tidak dapat dijadikan dalil syara‟, karena kehujjahan 
„urf bisa di terima apabila tidak ada nash yang mengadung 
hukum permasalahan yang dihadapi.
57
  
4. Kehujjahan ‘Urf  
Para ulama berpedapat bahwa ‘urf yang shahih saja yang dapat 
dijadikan dasar pertimbangan mujtahid maupun para hakim untuk 
menetapkan hukum atau keputusan. Ulama malikiyah banyak 
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menetapkan hukum berdasarkan perbuatan-perbuatan penduduk 
madiah, berarti menganggap apa saja yang terdapat dalam masyarakat 
dapat dijadikan sumber hukum dengan ketentuan tidak bertentangan 
dengan syara‟. 
Imam syafi‟i terkenal dengan qaul qadim dan qaul adid-nya, 
karena melihat praktik yang berlaku pada masyarakat Bagdad dan 
Mesir yang berlainan.  Sedangka ‘urf yang fasid tidak dapat diterima, 
hal itu jelas karena bertentangan dengan syarat nash maupun ketentuan 
umum nash.
58
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BAB III 
PRAKTIK JASA PENGGILINGAN PADI KELILING DI DESA 
WIRONANGGAN KECAMATAN GATAK KABUPATEN SUKOHARJO 
A. Kondisi Geografis Dan Monografis Desa Wironanggan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo 
1. Profil Desa 
Desa Wironanggan masuk dalam wilayah Kecamata Gatak, letak 
kantor kepala desa dan balai Desa Wironangan berada di Dukuh Cagakan 
dan berada di samping SD Wironanggan 1 dan 2, desa ini berada jauh dari 
kantor Kecamatan Gatak yaitu wilayah paling barat Kecamatan Gatak. 
Saat ini kepala desa yang menjabat ialah bapak Dwi Suratmanto. SH, 
dengan masa jabatan tahun 2019-2024. Kelurahan Wironanggan 
Kecamatan Gatak sebagai kelurahan di pinggiran perkotaan sehingga 
masyarakatnya mempunyai ciri sebagaimana perkotaan, heterogenitas 
penduduk cukup tinggi, baik dari segi pendidikan, ekonomi, sosial dan 
budaya. 
2. Letak Geografis Desa 
Desa Wironanggan adalah salah satu dari 14 (empat belas) desa 
yang berada di wilayah Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. batas 
wilayah Desa Wirananggan dikelilingi oleh wilayah Desa Pucangan 
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sebelah utara, Desa Klaseman sebelah selatan, Desa Trangsan sebelah 
timur, dan Desa Sraten sebelah barat.
59
 
Luas wilayah Desa Wiranangga adalah 126.0235 ha/m², dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Luas pemukiman 39.2615 ha/m² 
b. Luas persawahan 31.3415 ha/m² 
c. Luas perkebunan 0.4735 ha/m² 
d. Luas kuburan 1.3385 ha/m² 
e. Luas perkantran 0.3300 ha/m² 
f. Luas prasarana umum lainnya 3.2785 ha/m²60 
3. Pendidikan 
Kondisi dan keadaan penduduk dalam status pendidikannya sangat 
menentukan kemajuan desa tersebut. Jumlah penduduk Desa Wironanggan 
menurut data demografis desa berumlah 4.523 jiwa. Dengan jumlah 
peduduk laki-laki 2.215 jiwa dan jumlah penduduk perempuan adalah 
2.308 jiwa. Tingkat pendidikan masih dalam ambang normal, ini dapat di 
tinjau dari perbandingan antara jumlah penduduk dengan yang menempuh 
pendidikan dengan yang tidak melanjutkan pendidikan.
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Berikut ini adalah perbandingan masyarakat Desa Wironanggan 
yang menempuh pendidikan dengan yang tidak melanjutkan pendidikan 
berdasarkan kelompok usia dan jejang yang ditempuh. 
Tabel 1 
Perbandingan antara masyarakat Desa Wironanggan yang menempuh 
pendidikan dengan yang tidak menempuh pendidikan menurut kelompok 
usia. 
No Kelompok Usia Keterangan Jumlah 
1.  3-6 Tahun Belum Masuk TK 140 
2.  3-6 Tahun TK/Playgroup  240 
3.  7-12 Tahun Sekolah Dasar 254 
4.  13-15 Tahun  SMP/SLTP 209 
5.  16-18 Tahun SMA/SLTA 360 
6.  19 Keatas  Akademi (D1-D3) 
Atau Sarjana (S1-S3) 
190 
 Jumlah  1.393 
Sumber data: Monografi Desa Wironanggan tahun 2012 
 
4. Keagamaan 
Dari segi kepercayaan, masyarakat Desa Wironanggan mayoritas 
beragama Islam, meskipun demikian beberapa warga ada yang memeluk 
agama lain seperti kristen dan katholik.
62
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Tabel II 
Perbadingan penganut agama kepercayaan masyarakat di Desa Wironanggan. 
No Agama Jumlah Penduduk 
1.  Islam 4.437 jiwa 
2.  Kristen 70 jiwa 
3.  Katholik 16 jiwa 
4.  Hidu - 
5.  Budha - 
6.  Aliran kepercayaan lain - 
 Jumlah 4.523 jiwa 
 Sumber data: Monografi Desa Wironanggan tahun 2012 
 
5. Pekerjaan 
Pekerjaan yang dilakukan di Desa Wironanggan memang banyak 
mengandalkan sawah sebagai mata pecaharian, walaupu demikian banyak 
juga yang bermata pecaharian lain seperti buruh pabrik, pedagang, pekerja 
proyek (tukang), meratau. Pemenuhan kebutuhan masyarakat ini sering 
kali di idetifikasi dengan penghasilan yang diperoleh sebagai tolak ukur 
kemajuan kesejahteraan baik tigkat desa, wilayah maupun tingkat 
pemeritah. Meskipun begitu pendidikan di desa ini mulai dibangun guna 
menumbuhkan dan menciptakan generasi yang lebih baik sehingga dapat 
membantu meningkatkan kesejahtaraan desa untuk kedepannya. 
 
Tabel III 
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Data penduduk menurut mata pecaharian 
No Pekerjaan Jumlah 
1.  Karyawan 
a. Pegawai Negeri Sipil 
b. Tni/Polri 
c. Swasta 
 
97 
31 
137 
2.  Wiraswasta/Pedagang 28 
3.  Petani 245 
4.  Pertukangan 72 
5.  Buruh tani 143 
6.  Pensiunan 44 
7.  Jasa 21 
8.  Pengrajin  4 
9.  Peternak 12 
 Jumlah 834 
Sumber data: Monografi Desa Wironanggan tahun 2012
63
 
 
B. Profil Usaha Jasa Penggilingan Padi Keliling Di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Sebelum ada penggiligan padi keliling masyarakat biasa menggunakan 
jasa penggilingan di rumah selep (penggilingan)  untuk menggiling padi 
mereka. hal ini sangat menguntungkan masyarakat, karena tidak perlu 
bersusah payah menumbuk padi denga cara tradisional yaitu menggunakan 
                                                          
63
 Ibid.. hlm. 19. 
47 
 
 
  
lesung dan alu. Adanya jasa penggilingan padi keliling bermula dari adanya 
keluhan masyarakat terhadap jasa rumah selep yang memerlukan waktu cukup 
lama karena harus menuggu beberapa karung padi yang diselep sehingga 
ketika masyarakat datang ingin menggilingkan padinya paling tidak harus 
memenuhi kuota timbangan, dan kalau belum memenuhi kuota, tidak bisa 
diproses. Karena dalam proses penggilingan dirumah selep memerlukan biaya 
operasional juga di pertimbangan. Hal ini yang menjadikan alasan beberapa 
orang utuk melakukan usaha jasa penggilingan padi keliling yang di rasa lebih 
menguntungkan. Bagi masyarakat tidak perlu membawa padi (gabah) ke 
tempat selep dan tidak perlu menunggu lama, karena jasa penggiligan ini 
setiap hari beroperasi dengan berleliling ke desa-desa menawarkan jasa 
penggilingan, dengan proses penggilingan ditempat dimana konsumen 
tersebut berada.  
Salah satu usaha jasa penggilingan padi keliling yang beroperasi di 
wilayah Desa Wironanggan adalah usaha milik Bapak Waskito, pak waskito 
berumur 48 tahun dengan pendidikan terakhir SMP. Beliau satu satunya 
pelaku usaha penggilingan padi di desa wironanggan. Berdirinya usaha 
penggilingan padi keliling yang dimiliki Bapak Waskito yang berada di 
Dukuh Slarong, Kelurahan Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo ini bermula dari keinginannya sendiri, selain itu beliau juga sebagai 
makelar tanah, sebelumya beliau juga bekerja di PP Kerja. Produsen benih 
padi kurang lebih selama 6 tahun, setelah itu Pak Waskito bekerja di rumah 
selep Ibu Muji yang berada di Desa Sraten. Berawal dari pengalaman tersebut, 
48 
 
 
  
Pak Waskito akhirya keluar dari pekerjaan tersebut dan ingin membuka usaha 
penggilingan keliling baginya usaha ini mempunyai peluang besar karena 
masih banyak  masyarakat yang membutuhkan jasa penggilingan. Pada tahun 
2008 Bapak Waskito membeli 1 unit mesin penggilingan padi, dalam 
operasionalnya di lakukan sendiri oleh Pak Waskito.
64
  
Penggilingan padi keliling Pak Budi yang berada di Desa Sraten 
Kecamatan Gatak, beliau berumur 49 dengan pendidikan terakhir SMP. 
Berdirinya penggilingan ini berawal dari ketertarikan beliau akan peluang 
yang menjanjikan dari usaha penggilingan padi keliling karena di daerahnya 
masih jarang yang menekuni usaha ini, untuk bisa mengoperasikan 
penggilingan ini beliau mencari tau dan belajar kepada orang-orang yang 
sudah mempunyai usaha penggilingan padi. Salah satunya yaitu pak waskito 
yang merupakan teman beliau yang lebih dulu menekuni usaha penggilingan 
ini
65
. 
Peneliti memilih bapak Waskito dan bapak Budi karena keduanya 
yang sering beroperasi di wilayah Desa Wironanggan. Meskipun sekarang 
pelaku usaha penggilingan padi keliling menjamur dimana mana, dan ada juga 
pelaku usaha lain tetapi mereka jarang sekali beroperasi di wilayah ini. 
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C. Praktik Penggilingan Padi Di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo 
1. Pihak pihak yang melakukan praktik jasa penggilingan padi keliling  
Berdasarkan praktik dilapangan terdapat dua penyedia jasa 
penggilingan padi keliling yang beroperasi di Desa Wironanggan antara 
lain: 
a. Bapak Waskito  
b.  Bapak Budi 
Selanjutnya untuk konsumen berasal dari masyarakat Desa 
Wironanggan khususnya para petani yang membutuhkan jasa penggilingan 
ini. Dalam penelitian ini  konsumen yang menjadi narasumber ada 6 orang 
antara lain: 
a. Bapak Nariyo (53 tahun, tamat SMA, petani) 
b. Ibu Hartini ( 51 tahun, tamat SD, petani) 
c. Bapak Poyo (63 tahun, tamat S1, petani, peternak) 
d. Ibu Sri (59 tahun, tamat S1, petani, peternak) 
e. Ibu Satinem (68 tahun, tidak sekolah, petani) 
f. Ibu Murtiyem (67 tahun, tidak sekolah, petani) 
2. Objek dalam transaksi penggilingan padi keliling  
Dalam hal ini yang menjadi objek yaitu padi, padi milik para 
konsumen dalam bentuk padi kering yang siap untuk digilligkan 
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menggunakan alat khusus yang berupa mesin RMU yang dimodifikasi 
dengan mobil pengangkut.  
3. Sistem Pengupahan Jasa Penggilingan Padi Keliling Di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Pada umumnya apabila melihat tarif pengupahan di rumah selep 
dengan menggunakan timbangan untuk menentukan berapa jumlah padi 
yang digilingkan dan harga timbangan per kilogram ditentukan oleh 
pemilik rumah selep berupa uang.
66
 
Berdasarkan praktik di lapangan dalam menetapkan tarif 
pengupahan, pelaku usaha jasa penggilingan padi keliling menggunakan 
sistem karungan, di mana sistem karungan tersebut tidak ada patokan yang 
jelas menjadi ukuran karung yang digunakan ada yang besar ada yang 
kecil dengan selisih kapasitas 5-10 kg perkarung. Praktik ini secara umum 
dimaksudkan untuk memudahkan pemilik usaha dalam menentukan tarif 
sewa karena cara ini dianggap lebih mudah dan praktis. 
Setelah ditentukannya tarif sewa, maka kosumen/pelanggan bisa 
memberikan bayaran atas jasa tersebut dengan menggunakan alat 
pembayaran berupa uang atau beras. Berikut ini adalah dua macam bentuk 
pembayaran beserta ketentuannya:  
a. Upah Uang  
Pada umumnya uang adalah alat pembayaran yang 
digunakan dalam berbagai betuk transaksi apa saja yang mana 
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besaran atau nominal upah sesuai dengan nilai barang. Dalam 
pengupahan jasa penggilingan padi masing-masing memiliki 
ketentuan yang berbeda-beda.  
Salah satunya penggilingan milik bapak Waskito dalam 
hal pengambilan upah jasa penggilingan padi menetapkan 
berdasarkan jumlah karung yang terisi beras hasil penggilingan 
tersebut, jenis dan ukuran karung yag digunakan berbeda-beda 
khususya di wilayah Desa Wironanggan yang terbiasa 
menggunakan 2 maka ukuran yaitu untuk jenis karung pupuk 
urea (10-30 kg) dan karung beras bekas (25 kg), keduaya 
dipatok tarif yang sama yaitu 15.000/karung.
67
 Sama halnya 
dengan penggilingan bapak Budi dalam hal penentuan upah, 
yang membedakan harganya yaitu 13.000/karung, harga ini 
lebih murah dari penggilingan bapak Waskito karena 
menurutya sisa hasil penggilingan padi berupa sekam, dedak 
dan bekatul masih bernilai ekonomis dan dapat dijual kembali, 
hal ini menjadi pertimbangan bapak budi dalam menetapkan 
tarif sewa.
68
  
b. Upah Beras  
Pengambilan upah beras terdapat pada praktik 
penggilingan padi keliling di daerah Desa Wironanggan 
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diantaranya yaitu penggilingan bapak Waskito 1 karung beras 
dibayar dengan 1, 5 gayung/ 1,5 kg.
69
 Lain halnya dengan 
bapak Budi pengambilan upah beras berpatok pada hasil 
penggilingan padi, jika dirasa hasilnya banyak maka beras yang 
diambil juga banyak (ditentukan sepihak oleh pemilik 
penggilingan) karena beliau juga harus menjual beras tersebut 
agar memperoleh uang.
70
 
4. Transaksi Yang Dilakukan Antara Penggilingan Padi Dengan 
Konsumen/pelanggan 
Dalam transaksi pada jasa penggilingan keliling dilakukan secara 
lisan. Seperti halnya yang telah diungkapkan oleh bapak Waskito, 
penggilingan padi ini biasanya beroperasi setiap hari dengan berkeliling ke 
desa-desa, dan bagi mereka yang ingin menggilingkan padinya mereka 
tinggal menunggu penggilingan tersebut melewati daerah tempat 
tinggalnya, atau bisa juga menghubungi pihak penggilingan untuk datang 
ke lokasi dimana padi tersebut berada.
71
 Lain halnya dengan penggilingan 
bapak Budi, setiap hari beroperasi tetapi hanya 2 hari dalam 1 minggu di 
Desa Wironanggan. Lebih sering beliau menjajakan jasanya di daerah 
Klaten.
72
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Proses penggilingan dilakukan di lokasi dimana konsumen berada, 
setelah padi tersebut selesai digiling, maka pemilik penggilingan akan 
maka pemilik bertanya kepada konsumen, mau bayar menggunakan uang 
atau beras, tapi kalau konsumen tersebut sudah menjadi langganan, 
pemilik peggilingan tidak perlu menanyakan lagi, dan pelanggan tersebut 
memberikan upah seperti biasaya.
73
 
Dari hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, sebagai contoh 
trasaksi yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Proses awal  
transaksi yang digunakan dalam penyelepan padi ini 
adalah transaksi sewa jasa, dalam transaksi  ini petani 
membutuhkan jasa penggilingan padi untuk memisahkan kulit 
padi (sekam) yang masih menempel pada beras. Bagi 
masyarakat yang ingin menggilingkan padinya dengan 
menuggu penggilingan padi melewati daerah mereka. Biasanya 
masyarakat sudah hafal hari dan jam operasialnya. Bagi yang 
sudah berlangganan bisa dengan menghubugi pihak 
penggilingan diminta datang ke rumahya degan maksud utuk 
menggiligan padi.  
Setelah proses penggilingan selesai pemilik 
penggilingan menentukan upah yang harus diberikan yaitu 
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dengan betuk pembayaran uang atau beras. Dari hasil 
pengamatan proses yang terjadi atara pemilik padi dan pemilik 
jasa penggilingan yaitu pemilik jasa bertanya “badhe nyelepke 
bu”, pemilik padi menjawab “inggih pak”.74 Setelah itu padi 
diproses. 
2) Proses Penggilingan 
Aktivitas usaha penggilingan padi menjadi beras 
dilakukan pada saat padi/gabah dalam keadaan kering dengan 
kadar air yang diinginkan telah diperoleh. Proses pengolahan 
ini dilakukan melalui beberapa tahap. Untuk proses tahap 
pengolahan padi menjadi beras dapat dilihat pada gambar: 
        Gambar 1 
Gabah Kering Panen 
 
 
        Sekam           Dedak 
     Bekatul 
 
 
 
Beras Siap Kemas 
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Gambar. Proses pengolahan gabah menjadi beras mengunakan 
RMU (Rice Milling Unit)
75
 
Proses pengolahan gabah menjadi beras melalui mesin 
RMU yang ada di Desa Wironanggan Kecamata Gatak Kabupaten 
Sukoharjo terbilang praktis, karena gabah telah dibersihkan 
kemudian dimasukan ke mesin RMU dan dikeluarkanya berupa 
beras siap kemas. 
Di dalam mesin RMU sesungguhnya terdapat 2 bagian 
mesin yang berperan dalam memproses pengolahan gabah menjadi 
beras yaitu mesin Husker yang berfungsi mengupas gabah, bagian 
separator digunakan untuk memisahkan gabah dari beras pecah 
kulit, selanjutnya ke 2 mesin Polisher, bagian mesin ini berfungsi 
melakukan proses penyosohan yang menghasilkan beras putih 
(beras utuh, beras kepala, beras patah dan beras menir). 
Kesemua mesin ini di kemas dalam satu mesin yang 
kompak dan padat, sehingga praktis dan mudah digunakan. Mesin 
penunjang berupa Elevator juga turut adil sebagai wadah aliran 
gabah/beras.
76
  
3) Hasil Akhir Penggilingan 
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Tujuan utama menggilingkan gabah adalah untuk 
mendapatkan beras yang bersih dan bebas dari kotoran-kotoran 
dan kulit yang masih menempel dengan beras, sejalan dengan 
itu beras tersebut akan bisa dimakan ataupun di jual lagi. 
Namun dalam pelaksanaannya bukan hanya beras saja yang 
dihasilkan dalam proses penyelepan padi tersebut. Secara 
umum hasil akhir dari proses penyelepan padi tersebut adalah: 
beras, sekam, dedak, dan bekatul.
77
 
a) Beras adalah hasil utama dalam proses penggilingan 
padi, Beras dihasilkan dalam proses pemolesan dan 
merupakan hasil akhir dari proses penyelepan padi. 
b) Sekam adalah bagian dari padi berupa lembaran kering, 
bersisik, yang melindungi bagian dalam padi, dan tidak 
dapat dimakan. 
c) Dedak adalah hasil ikutan penggilingan padi lapisan 
luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. 
Lebih sering dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
78
 
d) Bekatul adalah lapisan yang melindungi beras, jika di 
lihat sekilas dedak dan bekatul memiliki warna coklat 
muda yang hampir sama, tapi teksturya lebih halus.
79
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5. Status  Kepemilikan Dedak Sisa Hasil Penggilingan Padi. 
Dalam menentukan status kepemilikan dedak dimana dedak 
merupakan salah satu hasil dari penggilingan padi.  Di butuhkan kesaksian 
dari masing-masing pihak, yaitu sebagian besar pemilik padi dedak tidak 
dibutuhkan dan menurut Ibu Satinem dedak diaggap sebagai sampah dan 
di ikhlaskan bahwa dedek menjadi milik pemilik penggilingan,
80
  tetapi 
ada juga konsumen yaitu bapak Poyo yang menganggapnya bernilai yaitu 
sebagai pakan ternak, karena selain bertani beliau juga berternak unggas 
bebek.
81
 Sedangkan dari pemilik jasa penggilingan padi yaitu bapak 
waskito memutuskan untuk mengambil dedak tersebut, sebab jarang sekali 
pelanggan yang tidak menanyakan dedak apalagi memintanya. 
 Pak Waskito menganggap bahwa dedak ini masih menjadi 
komoditas, sehingga jika ada pelanggan maupun konsumen yang 
menginginkan dedak tersebut maka ia harus membelinya
82
. Sama halnya 
dengan penggilinggan bapak Budi, yang mengambil dedak itu sebagai 
miliknya dan jika ada pelanggan yag memintanya ia harus membayar.
83
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BAB III 
PRAKTIK JASA PENGGILINGAN PADI KELILING DI DESA 
WIRONANGGAN KECAMATAN GATAK KABUPATEN SUKOHARJO 
D. Kondisi Geografis Dan Monografis Desa Wironanggan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo 
6. Profil Desa 
Desa Wironanggan masuk dalam wilayah Kecamata Gatak, letak 
kantor kepala desa dan balai Desa Wironangan berada di Dukuh Cagakan 
dan berada di samping SD Wironanggan 1 dan 2, desa ini berada jauh dari 
kantor Kecamatan Gatak yaitu wilayah paling barat Kecamatan Gatak. 
Saat ini kepala desa yang menjabat ialah bapak Dwi Suratmanto. SH, 
dengan masa jabatan tahun 2019-2024. Kelurahan Wironanggan 
Kecamatan Gatak sebagai kelurahan di pinggiran perkotaan sehingga 
masyarakatnya mempunyai ciri sebagaimana perkotaan, heterogenitas 
penduduk cukup tinggi, baik dari segi pendidikan, ekonomi, sosial dan 
budaya. 
7. Letak Geografis Desa 
Desa Wironanggan adalah salah satu dari 14 (empat belas) desa 
yang berada di wilayah Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. batas 
wilayah Desa Wirananggan dikelilingi oleh wilayah Desa Pucangan 
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sebelah utara, Desa Klaseman sebelah selatan, Desa Trangsan sebelah 
timur, dan Desa Sraten sebelah barat.
84
 
Luas wilayah Desa Wiranangga adalah 126.0235 ha/m², dengan 
rincian sebagai berikut: 
g. Luas pemukiman 39.2615 ha/m² 
h. Luas persawahan 31.3415 ha/m² 
i. Luas perkebunan 0.4735 ha/m² 
j. Luas kuburan 1.3385 ha/m² 
k. Luas perkantran 0.3300 ha/m² 
l. Luas prasarana umum lainnya 3.2785 ha/m²85 
8. Pendidikan 
Kondisi dan keadaan penduduk dalam status pendidikannya sangat 
menentukan kemajuan desa tersebut. Jumlah penduduk Desa Wironanggan 
menurut data demografis desa berumlah 4.523 jiwa. Dengan jumlah 
peduduk laki-laki 2.215 jiwa dan jumlah penduduk perempuan adalah 
2.308 jiwa. Tingkat pendidikan masih dalam ambang normal, ini dapat di 
tinjau dari perbandingan antara jumlah penduduk dengan yang menempuh 
pendidikan dengan yang tidak melanjutkan pendidikan.
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Berikut ini adalah perbandingan masyarakat Desa Wironanggan 
yang menempuh pendidikan dengan yang tidak melanjutkan pendidikan 
berdasarkan kelompok usia dan jejang yang ditempuh. 
Tabel 1 
Perbandingan antara masyarakat Desa Wironanggan yang menempuh 
pendidikan dengan yang tidak menempuh pendidikan menurut kelompok 
usia. 
No Kelompok Usia Keterangan Jumlah 
7.  3-6 Tahun Belum Masuk TK 140 
8.  3-6 Tahun TK/Playgroup  240 
9.  7-12 Tahun Sekolah Dasar 254 
10.  13-15 Tahun  SMP/SLTP 209 
11.  16-18 Tahun SMA/SLTA 360 
12.  19 Keatas  Akademi (D1-D3) 
Atau Sarjana (S1-S3) 
190 
 Jumlah  1.393 
Sumber data: Monografi Desa Wironanggan tahun 2012 
 
9. Keagamaan 
Dari segi kepercayaan, masyarakat Desa Wironanggan mayoritas 
beragama Islam, meskipun demikian beberapa warga ada yang memeluk 
agama lain seperti kristen dan katholik.
87
 
 
                                                          
87
 Ibid.. hlm. 20. 
61 
 
 
  
Tabel II 
Perbadingan penganut agama kepercayaan masyarakat di Desa Wironanggan. 
No Agama Jumlah Penduduk 
7.  Islam 4.437 jiwa 
8.  Kristen 70 jiwa 
9.  Katholik 16 jiwa 
10.  Hidu - 
11.  Budha - 
12.  Aliran kepercayaan lain - 
 Jumlah 4.523 jiwa 
 Sumber data: Monografi Desa Wironanggan tahun 2012 
 
10. Pekerjaan 
Pekerjaan yang dilakukan di Desa Wironanggan memang banyak 
mengandalkan sawah sebagai mata pecaharian, walaupu demikian banyak 
juga yang bermata pecaharian lain seperti buruh pabrik, pedagang, pekerja 
proyek (tukang), meratau. Pemenuhan kebutuhan masyarakat ini sering 
kali di idetifikasi dengan penghasilan yang diperoleh sebagai tolak ukur 
kemajuan kesejahteraan baik tigkat desa, wilayah maupun tingkat 
pemeritah. Meskipun begitu pendidikan di desa ini mulai dibangun guna 
menumbuhkan dan menciptakan generasi yang lebih baik sehingga dapat 
membantu meningkatkan kesejahtaraan desa untuk kedepannya. 
 
Tabel III 
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Data penduduk menurut mata pecaharian 
No Pekerjaan Jumlah 
10.  Karyawan 
d. Pegawai Negeri Sipil 
e. Tni/Polri 
f. Swasta 
 
97 
31 
137 
11.  Wiraswasta/Pedagang 28 
12.  Petani 245 
13.  Pertukangan 72 
14.  Buruh tani 143 
15.  Pensiunan 44 
16.  Jasa 21 
17.  Pengrajin  4 
18.  Peternak 12 
 Jumlah 834 
Sumber data: Monografi Desa Wironanggan tahun 2012
88
 
 
E. Profil Usaha Jasa Penggilingan Padi Keliling Di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Sebelum ada penggiligan padi keliling masyarakat biasa menggunakan 
jasa penggilingan di rumah selep (penggilingan)  untuk menggiling padi 
mereka. hal ini sangat menguntungkan masyarakat, karena tidak perlu 
bersusah payah menumbuk padi denga cara tradisional yaitu menggunakan 
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lesung dan alu. Adanya jasa penggilingan padi keliling bermula dari adanya 
keluhan masyarakat terhadap jasa rumah selep yang memerlukan waktu cukup 
lama karena harus menuggu beberapa karung padi yang diselep sehingga 
ketika masyarakat datang ingin menggilingkan padinya paling tidak harus 
memenuhi kuota timbangan, dan kalau belum memenuhi kuota, tidak bisa 
diproses. Karena dalam proses penggilingan dirumah selep memerlukan biaya 
operasional juga di pertimbangan. Hal ini yang menjadikan alasan beberapa 
orang utuk melakukan usaha jasa penggilingan padi keliling yang di rasa lebih 
menguntungkan. Bagi masyarakat tidak perlu membawa padi (gabah) ke 
tempat selep dan tidak perlu menunggu lama, karena jasa penggiligan ini 
setiap hari beroperasi dengan berleliling ke desa-desa menawarkan jasa 
penggilingan, dengan proses penggilingan ditempat dimana konsumen 
tersebut berada.  
Salah satu usaha jasa penggilingan padi keliling yang beroperasi di 
wilayah Desa Wironanggan adalah usaha milik Bapak Waskito, pak waskito 
berumur 48 tahun dengan pendidikan terakhir SMP. Beliau satu satunya 
pelaku usaha penggilingan padi di desa wironanggan. Berdirinya usaha 
penggilingan padi keliling yang dimiliki Bapak Waskito yang berada di 
Dukuh Slarong, Kelurahan Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo ini bermula dari keinginannya sendiri, selain itu beliau juga sebagai 
makelar tanah, sebelumya beliau juga bekerja di PP Kerja. Produsen benih 
padi kurang lebih selama 6 tahun, setelah itu Pak Waskito bekerja di rumah 
selep Ibu Muji yang berada di Desa Sraten. Berawal dari pengalaman tersebut, 
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Pak Waskito akhirya keluar dari pekerjaan tersebut dan ingin membuka usaha 
penggilingan keliling baginya usaha ini mempunyai peluang besar karena 
masih banyak  masyarakat yang membutuhkan jasa penggilingan. Pada tahun 
2008 Bapak Waskito membeli 1 unit mesin penggilingan padi, dalam 
operasionalnya di lakukan sendiri oleh Pak Waskito.
89
  
Penggilingan padi keliling Pak Budi yang berada di Desa Sraten 
Kecamatan Gatak, beliau berumur 49 dengan pendidikan terakhir SMP. 
Berdirinya penggilingan ini berawal dari ketertarikan beliau akan peluang 
yang menjanjikan dari usaha penggilingan padi keliling karena di daerahnya 
masih jarang yang menekuni usaha ini, untuk bisa mengoperasikan 
penggilingan ini beliau mencari tau dan belajar kepada orang-orang yang 
sudah mempunyai usaha penggilingan padi. Salah satunya yaitu pak waskito 
yang merupakan teman beliau yang lebih dulu menekuni usaha penggilingan 
ini
90
. 
Peneliti memilih bapak Waskito dan bapak Budi karena keduanya 
yang sering beroperasi di wilayah Desa Wironanggan. Meskipun sekarang 
pelaku usaha penggilingan padi keliling menjamur dimana mana, dan ada juga 
pelaku usaha lain tetapi mereka jarang sekali beroperasi di wilayah ini. 
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F. Praktik Penggilingan Padi Di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo 
6. Pihak pihak yang melakukan praktik jasa penggilingan padi keliling  
Berdasarkan praktik dilapangan terdapat dua penyedia jasa 
penggilingan padi keliling yang beroperasi di Desa Wironanggan antara 
lain: 
c. Bapak Waskito  
d.  Bapak Budi 
Selanjutnya untuk konsumen berasal dari masyarakat Desa 
Wironanggan khususnya para petani yang membutuhkan jasa penggilingan 
ini. Dalam penelitian ini  konsumen yang menjadi narasumber ada 6 orang 
antara lain: 
g. Bapak Nariyo (53 tahun, tamat SMA, petani) 
h. Ibu Hartini ( 51 tahun, tamat SD, petani) 
i. Bapak Poyo (63 tahun, tamat S1, petani, peternak) 
j. Ibu Sri (59 tahun, tamat S1, petani, peternak) 
k. Ibu Satinem (68 tahun, tidak sekolah, petani) 
l. Ibu Murtiyem (67 tahun, tidak sekolah, petani) 
7. Objek dalam transaksi penggilingan padi keliling  
Dalam hal ini yang menjadi objek yaitu padi, padi milik para 
konsumen dalam bentuk padi kering yang siap untuk digilligkan 
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menggunakan alat khusus yang berupa mesin RMU yang dimodifikasi 
dengan mobil pengangkut.  
8. Sistem Pengupahan Jasa Penggilingan Padi Keliling Di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Pada umumnya apabila melihat tarif pengupahan di rumah selep 
dengan menggunakan timbangan untuk menentukan berapa jumlah padi 
yang digilingkan dan harga timbangan per kilogram ditentukan oleh 
pemilik rumah selep berupa uang.
91
 
Berdasarkan praktik di lapangan dalam menetapkan tarif 
pengupahan, pelaku usaha jasa penggilingan padi keliling menggunakan 
sistem karungan, di mana sistem karungan tersebut tidak ada patokan yang 
jelas menjadi ukuran karung yang digunakan ada yang besar ada yang 
kecil dengan selisih kapasitas 5-10 kg perkarung. Praktik ini secara umum 
dimaksudkan untuk memudahkan pemilik usaha dalam menentukan tarif 
sewa karena cara ini dianggap lebih mudah dan praktis. 
Setelah ditentukannya tarif sewa, maka kosumen/pelanggan bisa 
memberikan bayaran atas jasa tersebut dengan menggunakan alat 
pembayaran berupa uang atau beras. Berikut ini adalah dua macam bentuk 
pembayaran beserta ketentuannya:  
c. Upah Uang  
Pada umumnya uang adalah alat pembayaran yang 
digunakan dalam berbagai betuk transaksi apa saja yang mana 
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besaran atau nominal upah sesuai dengan nilai barang. Dalam 
pengupahan jasa penggilingan padi masing-masing memiliki 
ketentuan yang berbeda-beda.  
Salah satunya penggilingan milik bapak Waskito dalam 
hal pengambilan upah jasa penggilingan padi menetapkan 
berdasarkan jumlah karung yang terisi beras hasil penggilingan 
tersebut, jenis dan ukuran karung yag digunakan berbeda-beda 
khususya di wilayah Desa Wironanggan yang terbiasa 
menggunakan 2 maka ukuran yaitu untuk jenis karung pupuk 
urea (10-30 kg) dan karung beras bekas (25 kg), keduaya 
dipatok tarif yang sama yaitu 15.000/karung.
92
 Sama halnya 
dengan penggilingan bapak Budi dalam hal penentuan upah, 
yang membedakan harganya yaitu 13.000/karung, harga ini 
lebih murah dari penggilingan bapak Waskito karena 
menurutya sisa hasil penggilingan padi berupa sekam, dedak 
dan bekatul masih bernilai ekonomis dan dapat dijual kembali, 
hal ini menjadi pertimbangan bapak budi dalam menetapkan 
tarif sewa.
93
  
d. Upah Beras  
Pengambilan upah beras terdapat pada praktik 
penggilingan padi keliling di daerah Desa Wironanggan 
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diantaranya yaitu penggilingan bapak Waskito 1 karung beras 
dibayar dengan 1, 5 gayung/ 1,5 kg.
94
 Lain halnya dengan 
bapak Budi pengambilan upah beras berpatok pada hasil 
penggilingan padi, jika dirasa hasilnya banyak maka beras yang 
diambil juga banyak (ditentukan sepihak oleh pemilik 
penggilingan) karena beliau juga harus menjual beras tersebut 
agar memperoleh uang.
95
 
9. Transaksi Yang Dilakukan Antara Penggilingan Padi Dengan 
Konsumen/pelanggan 
Dalam transaksi pada jasa penggilingan keliling dilakukan secara 
lisan. Seperti halnya yang telah diungkapkan oleh bapak Waskito, 
penggilingan padi ini biasanya beroperasi setiap hari dengan berkeliling ke 
desa-desa, dan bagi mereka yang ingin menggilingkan padinya mereka 
tinggal menunggu penggilingan tersebut melewati daerah tempat 
tinggalnya, atau bisa juga menghubungi pihak penggilingan untuk datang 
ke lokasi dimana padi tersebut berada.
96
 Lain halnya dengan penggilingan 
bapak Budi, setiap hari beroperasi tetapi hanya 2 hari dalam 1 minggu di 
Desa Wironanggan. Lebih sering beliau menjajakan jasanya di daerah 
Klaten.
97
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Proses penggilingan dilakukan di lokasi dimana konsumen berada, 
setelah padi tersebut selesai digiling, maka pemilik penggilingan akan 
maka pemilik bertanya kepada konsumen, mau bayar menggunakan uang 
atau beras, tapi kalau konsumen tersebut sudah menjadi langganan, 
pemilik peggilingan tidak perlu menanyakan lagi, dan pelanggan tersebut 
memberikan upah seperti biasaya.
98
 
Dari hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, sebagai contoh 
trasaksi yang dilakukan sebagai berikut: 
4) Proses awal  
transaksi yang digunakan dalam penyelepan padi ini 
adalah transaksi sewa jasa, dalam transaksi  ini petani 
membutuhkan jasa penggilingan padi untuk memisahkan kulit 
padi (sekam) yang masih menempel pada beras. Bagi 
masyarakat yang ingin menggilingkan padinya dengan 
menuggu penggilingan padi melewati daerah mereka. Biasanya 
masyarakat sudah hafal hari dan jam operasialnya. Bagi yang 
sudah berlangganan bisa dengan menghubugi pihak 
penggilingan diminta datang ke rumahya degan maksud utuk 
menggiligan padi.  
Setelah proses penggilingan selesai pemilik 
penggilingan menentukan upah yang harus diberikan yaitu 
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dengan betuk pembayaran uang atau beras. Dari hasil 
pengamatan proses yang terjadi atara pemilik padi dan pemilik 
jasa penggilingan yaitu pemilik jasa bertanya “badhe nyelepke 
bu”, pemilik padi menjawab “inggih pak”.99 Setelah itu padi 
diproses. 
5) Proses Penggilingan 
Aktivitas usaha penggilingan padi menjadi beras 
dilakukan pada saat padi/gabah dalam keadaan kering dengan 
kadar air yang diinginkan telah diperoleh. Proses pengolahan 
ini dilakukan melalui beberapa tahap. Untuk proses tahap 
pengolahan padi menjadi beras dapat dilihat pada gambar: 
        Gambar 1 
Gabah Kering Panen 
 
 
        Sekam           Dedak 
     Bekatul 
 
 
 
Beras Siap Kemas 
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 Murtiyem, Pengguna Jasa Penggilingan Padi Keliling, 18 September  2019, Jam 16.00-
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Penjelasan, “Badhe nyelepke bu?”, mau menggilingkan bu?, “inggih pak”, iya pak. 
 
Rmu (pemecahan kulit, 
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Gambar. Proses pengolahan gabah menjadi beras mengunakan 
RMU (Rice Milling Unit)
100
 
Proses pengolahan gabah menjadi beras melalui mesin 
RMU yang ada di Desa Wironanggan Kecamata Gatak Kabupaten 
Sukoharjo terbilang praktis, karena gabah telah dibersihkan 
kemudian dimasukan ke mesin RMU dan dikeluarkanya berupa 
beras siap kemas. 
Di dalam mesin RMU sesungguhnya terdapat 2 bagian 
mesin yang berperan dalam memproses pengolahan gabah menjadi 
beras yaitu mesin Husker yang berfungsi mengupas gabah, bagian 
separator digunakan untuk memisahkan gabah dari beras pecah 
kulit, selanjutnya ke 2 mesin Polisher, bagian mesin ini berfungsi 
melakukan proses penyosohan yang menghasilkan beras putih 
(beras utuh, beras kepala, beras patah dan beras menir). 
Kesemua mesin ini di kemas dalam satu mesin yang 
kompak dan padat, sehingga praktis dan mudah digunakan. Mesin 
penunjang berupa Elevator juga turut adil sebagai wadah aliran 
gabah/beras.
101
  
6) Hasil Akhir Penggilingan 
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Tujuan utama menggilingkan gabah adalah untuk 
mendapatkan beras yang bersih dan bebas dari kotoran-kotoran 
dan kulit yang masih menempel dengan beras, sejalan dengan 
itu beras tersebut akan bisa dimakan ataupun di jual lagi. 
Namun dalam pelaksanaannya bukan hanya beras saja yang 
dihasilkan dalam proses penyelepan padi tersebut. Secara 
umum hasil akhir dari proses penyelepan padi tersebut adalah: 
beras, sekam, dedak, dan bekatul.
102
 
e) Beras adalah hasil utama dalam proses penggilingan 
padi, Beras dihasilkan dalam proses pemolesan dan 
merupakan hasil akhir dari proses penyelepan padi. 
f) Sekam adalah bagian dari padi berupa lembaran kering, 
bersisik, yang melindungi bagian dalam padi, dan tidak 
dapat dimakan. 
g) Dedak adalah hasil ikutan penggilingan padi lapisan 
luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. 
Lebih sering dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
103
 
h) Bekatul adalah lapisan yang melindungi beras, jika di 
lihat sekilas dedak dan bekatul memiliki warna coklat 
muda yang hampir sama, tapi teksturya lebih halus.
104
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10. Status  Kepemilikan Dedak Sisa Hasil Penggilingan Padi. 
Dalam menentukan status kepemilikan dedak dimana dedak 
merupakan salah satu hasil dari penggilingan padi.  Di butuhkan kesaksian 
dari masing-masing pihak, yaitu sebagian besar pemilik padi dedak tidak 
dibutuhkan dan menurut Ibu Satinem dedak diaggap sebagai sampah dan 
di ikhlaskan bahwa dedek menjadi milik pemilik penggilingan,
105
  tetapi 
ada juga konsumen yaitu bapak Poyo yang menganggapnya bernilai yaitu 
sebagai pakan ternak, karena selain bertani beliau juga berternak unggas 
bebek.
106
 Sedangkan dari pemilik jasa penggilingan padi yaitu bapak 
waskito memutuskan untuk mengambil dedak tersebut, sebab jarang sekali 
pelanggan yang tidak menanyakan dedak apalagi memintanya. 
 Pak Waskito menganggap bahwa dedak ini masih menjadi 
komoditas, sehingga jika ada pelanggan maupun konsumen yang 
menginginkan dedak tersebut maka ia harus membelinya
107
. Sama halnya 
dengan penggilinggan bapak Budi, yang mengambil dedak itu sebagai 
miliknya dan jika ada pelanggan yag memintanya ia harus membayar.
108
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JASA 
PENGGILINGAN PADI KELILING DI DESA WIRONANGGAN 
KECAMATAN GATAK KABUPATEN SUKOHARJO 
A. Analisis Praktik Penggilingan Padi Keliling Di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Dengan harta manusia dapat berinteraksi satu sama lain melalui sebuah 
akad (transaksi) muamalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah 
satunya yaitu usaha jasa penggilingan padi keliling, bentuk usaha ini masuk 
kedalam kategori  ija  rah,  Akad i  arah adalah akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa dalam dalam batas waktu tertentu, melalui pembayaran upah 
sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan.
109
  
Praktik penggilingan padi merupakan suatu kegiatan muamalah yang 
terjadi antara pihak pemilik padi dengan pihak pemilik penggilingan padi 
dengan menggunakan akad sewa-menyewa (ija rah). Dalam pelaksanaannya 
akad yang digunakan dalam penggilingan padi ini adalah akad sewa jasa, 
dalam akad ini petani membutuhkan jasa penggilingan padi untuk 
memisahkan kulit padi (sekam) yang masih menempel pada beras.  
Akad berlangsung secara lisan antara pelanggan dan pemilik 
penggilingan, lalu padi/gabah memasuki proses penggilingan, setelah selesai 
pelanggan memberikan upah yang telah menjadi kebiasaan diatara kedua 
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pihak yaitu dalam betuk uang ataupun beras. Diatara kedua milik jasa 
penggilingan itu menetapkan  secara sepihak degan tarif  yang berbeda beda.  
Data yang diperoleh peneliti di lapangan, bahwa masyarakat desa 
wironanggan yang biasa memanfaatkan jasa penggilingan padi keliling guna 
membatu mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup. Jasa penggilingan padi 
keliling ini biasanya beroperasi setiap hari dengan berleliling ke desa-desa, 
dan bagi mereka yang ingin menggilingkan padinya mereka tinggal menunggu 
penggilingan tersebut melewati daerah tempat tinggalnya, atau bisa juga 
menghubungi pihak penggilingan untuk datang ke lokasi dimana padi tersebut 
berada. 
Suatu akad tidak akan terjadi tanpa adanya ijab dan qabul. Untuk 
mengetahui sah atau tidaknya terhadap praktek tersebut, harus diketahui 
terlebih dahulu mengenai rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam akad 
tersebut. Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu perbuatan yang 
sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridhaan masing-
masing, maka timbul bagi kedua belah pihak haq dan iltizam yang diwujudkan 
oleh akad, rukun-rukun akad yaitu sebagai berikut:
110
 
1. Mu‟jjir dan musta‟jir yaitu orang yang melakukan akad, dalam hal ini 
mu‟jjir adalah pelanggan pemilik padi (Nariyo, Hartini, Poyo, Sri, 
Satiem, Murtiyem) dan musta‟jir adalah pemilik jasa penggilingan 
padi keliling (Waskito dan Budi).  
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2. Ma‟qud „alaih yaitu benda-benda/objek yang di akadkan, dalam  akad 
ini adalah padi/gabah milik para konsumen dalam bentuk padi kering 
yang siap untuk digilligkan. 
3. Ujrah (ongkos sewa/upah) yaitu manfaat yang diterima oleh musta’jir. 
Dalam hal ini terdapat dua jenis pembayaran upah yaitu dengan uang 
dan beras. Untuk beras per karung 15.000 dan 13.000, dan jika beras 
1,5 gayung perkarung. 
4. Shighat al „aqd yaitu ijab dan qabul.111 Dalam hal ini yang biasa terjadi 
seperti kata “badhe nyelepke bu”, pemilik padi menjawab “inggih 
pak”,112 itu sudah menjadi kebiasaan orang untuk menggilingkan 
padinya. 
Di dalam masing-masing rukun (unsur) yang membentuk akad 
diatas memerlukan syarat-syarat agar unsur itu dapat berfungsi 
membentuk akad, diantaranya yaitu:  
1. Para pihak: harus memenuhi dua syarat terbentuknya akad, yaitu  
tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk dalam transaksi yag 
dilakukannya),  aqil (berakal sehat, tidak gila ),  mukhtar (bebas 
dari paksaan dari pihak manapun). Terbukti dengan wawancara 
yang penulis lakukan denganpara narasumber. Dengan beberapa 
pertanyaan yang penulis berikan kepada narasumber, mereka 
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menjawab pertanyaannya dengan baik, jelas dan tidak terbelit- 
belit. Jadi memudahkan penulis dalam menerima dan mencerna 
penjelasan yang diberikan oleh narasumber. 
2. Objek akad: objek ada ketika akad berlangsung, objek dapat 
diserahterimakan,  objek harus jelas dan dikenali. Dalam hal ini 
yang menjadi objek yaitu padi, padi milik para konsumen dalam 
bentuk padi kering yang siap untuk digilligkan menggunakan alat 
khusus yang berupa mesin RMU yang dimodifikasi dengan mobil 
pengangkut. 
3. Ujrah (ongkos sewa/upah) harus berupa mal mutaqawwim dan 
harus dinyatakan secara jelas, ujrah harus berbeda dengan jenis 
objeknya. Dalam hal ini dari dua jenis alat pembayaran yaitu uang 
dan beras keduanya merupakan harta yang berharga, uang (rupiah) 
merupakan alat tukar resmi, sedangkan beras merupakan barang 
komoditas yang dapat diperjual belikan. 
4. Pernyataan kehendak para pihak: tujuan yang terkandung dalam 
pernyataan harus jelas, kesesuaian antara ijab dan qabul, pasti dan 
tidak ragu.
113
  
Dalam prakteknya yang dapat disimpulkan bahwa akad jasa 
penggilingan padi di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo sudah memenuhi syarat sahnya suatu akad. 
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jasa Penggilingan Padi Keliling 
Di Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
1. Sistem penetapan upah Jasa Penggilingan Padi Keliling Di Desa 
Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Praktik jasa penggilingan padi keliling yang terjadi di Desa 
Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo sudah 
berlangsung lama dan diterima oleh masyarakat setempat sejak awal 2 
jasa penggilingan padi keliling milik Pak Waskito dan Pak Budi 
beroperasi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan di lapangan 
seperti yang telah di paparkan pada BAB III, serta merujuk pada BAB 
II sebagai landasan teori, ijarah merupakan akad pemindahan hak guna 
(manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya 
pembayaran upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 
barang itu sendiri. 
Upah (ujrah) merupakan salah satu rukun ija  rah. Ujrah 
merupakan „iwadhu (imbalan/pembanding) terhadap manfaat yang 
diterima oleh musta‟jir.114 Dalam menetapkan upah di dalam islam 
profesialisme kerja sangatlah dihargai sehigga upah seorang pekerja 
benar-benar didasarka pada keahlian dan manfaat yang diberikan oleh 
si pekerja itu. 
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Upah dalam ija rah diberikan karena upah itu merupakan 
konpensasi dari jasa pekerja yang disesuaikan dengan nilai kegunaanya 
selama upah tersebut ditentukan diatara keduanya, tetapi dalam hal 
pemberian upah pada jasa penggilingan padi keliling ini tidak 
ditentukan oleh kedua belah pihak, melainkan hanya dari pemilik jasa 
penggiligan padi tersebut. 
Dalam sistem  pengambilan upah dari 2 jasa penggilingan padi 
menetapkan berdasarkan jumlah karung yang terisi beras hasil 
penggilingan tersebut, jenis dan ukuran karung yang digunakan 
berbeda-beda, yang biasa digunakan 2 maka ukuran yaitu untuk jenis 
karung pupuk urea (10-30 kg) dan karung beras bekas (25 kg), 
keduaya dipatok tarif yang sama yaitu 15000/karung (penggilingan 
bapak Waskito).
115
 Sama halnya dengan penggilingan Bapak Budi 
dalam hal penentuan upah, yang membedakan harganya yaitu 
13000/karung, harga ini lebih murah dari penggilingan bapak 
Waskito.
116
  
Selanjutya, pengambilan upah beras terdapat pada praktik 
penggilingan padi keliling di daerah Desa Wironanggan diantaranya 
yaitu penggilingan bapak waskito 1 karung beras dibayar dengan 1, 5 
gayung/ 1,5 kg.
117
 Lain halnya dengan bapak Budi pengambilan upah 
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beras berpatok pada hasil penggilingan padi, jika di rasa hasilnya 
banyak maka beras yang diambil juga banyak (ditentukan sepihak oleh 
pemilik penggilingan) karena beliau juga harus menjual beras tersebut 
agar memperoleh uang.
118
 Meskipun dalam islam sudah dijelaskan 
upah tersebut harulah di takar dan ditimbang, dan harus dijelaskan 
berapa yag diambil sehigga nantiya tidak menimbulkan 
kesalahfahaman.
119
 
Penggunaan nilai sewa berupa uang ataupun barang dibolehkan 
saja selama ada kerelaan dari masing-masing pihak. Menurut Imam 
Syafi‟i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad itu sendiri. 
Jika mu‟jir menyerahkan  at benda yang disewa kepada musta‟jir, ia 
berhak menerima bayarannya karena penyewa sudah menerima 
kegunaannya.
120
 
Dari hasil wawancara dari masing-masing pihak adanya 
kerelaan masing-masing pihak, baik dari pemilik jasa yang menerima 
upah baik uang maupun beras, dan penyewa/pelanggan menerima 
manfaatnya berupa beras siap konsumsi. 
Untuk penarikan upah dilakukan di akhir transaksi, tidak ada 
ketetapan di haruskanya dalam salah satu betuk alat pembayaran yang 
telah disebutkan diatas, tetapi dalam menetapkan upah beras 
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 Budi, Penyedia/Pemilik.., 14 Mei 2019, jam 09.20-09.35 WIB. 
 
119
 Sayyid sabiq, Fiqh Sunnah...,  hlm. 124. 
 
120
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., hlm. 121. 
 
51 
 
 
  
melainkan dikembalikan lagi kepada konsumen/pelanggan, jadi di sini 
tidak ada unsur paksaan kepada konsumen/pelanggan  melainkan 
adanya unsur kepercayaan dan keikhlasan dalam memenuhi 
kewajibannya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam sistem 
pegupahan pada jasa penggilingan padi keliling di Desa Wironaggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo belum sepenuhya sesuai 
dengan hukum Islam. Karena tidak ada ketetapan harga yang pasti 
khususnya dalam sistem penetapan tarif dengan alat ukur yang 
berbeda. 
 
2. Status Kepemilikan Dedak Sisa Hasil Penggilingan Padi Keliling Di 
Desa Wironanggan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Praktek kepemilikan dedak dari hasil selepan padi yang 
menjadi milik pemilik jasa penggilingan padi di Desa Wironanggan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang merupakan sebuah 
bentuk perkembangan perjanjian sewa menyewa dalam masyarakat. 
Karena dedak merupakan hasil lain dari padi/gabah yang diperleh dari 
proses penggilingan padi/gabah. 
Padi/gabah adalah suatu barang komoditas yang bernilai 
ekomoni yang tinggi ketika sudah dikemas lebih lanjut yaitu sebagai 
beras yang siap dikonsumsi. Untuk mendapatkan beras yang siap di 
konsumsi tentu saja diperlukan proses pengolahan padi/gabah tersebut, 
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salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan digiling 
menggunakan penggilingan padi. Setelah padi/gabah digiling, dari 
proses penggilingan tersebut di hasilkan 4 macam barang, yaitu beras, 
sekam, dedak, dan bekatul (sebagian menganggap bahwa dedak dan 
bekatul itu sama). 
Dalam hal ini sekam tidak begitu dibutuhkan sehingga 
kosumen/pelanggan lebih memilih untuk membuangnya dari pada 
menyimpannya, lain halnya dengan dedak dan bekatul yang masih 
memiliki nilai ekonomi dua barang ini mempunyai nilai guna di 
masyarakat. Tetapi yag menjadi fokus disini adalah dedak karena Bisa 
digunakan sebagai pakan tenak. 
Dalam praktik sewa meyewa ini menjadikan status kepemilikan 
dan dedak secara otomatis adalah menjadi milik dari pemilik jasa 
penggilingan padi keliling. Dedak merupakan bagian dari padi/gabah 
yang bernilai ekonomi, dan merupakan produk sampingan dari proses 
penggilingan beras, dari sinilah timbul pertayaan  siapakah yang 
berhak untuk memiliki dedak tersebut, untuk itu terlebih dahulu harus 
diketahui sebab-sebab kepemilikan. Faktor-faktor yang menyebabkan 
harta dapat dimiliki antara lain: 
1. Iḥrazul Muba  hah 
2. Al-Khalafiyah (pewarisan) 
3. At-tawalud Minal Mamluk (berkembang biak) 
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4. Al-‘uqud (akad)121 
Dari keempat sebab kepemilikan yang telah disebutkan diatas 
maka yang sesuai dengan kepemilikan dedak yaitu At-tawalud Minal 
Mamluk (berkembang biak). Sebab dedak adalah hasil dari 
penggilingan padi/ gabah jadi kedudukaya sama dengan beras. 
Dari sini terlihat bahwa dedak mutlak menjadi milik 
konsumen/pelanggan, tetapi di dalam praktik dilapangan berlaku 
sebaliknya dedak menjadi milik pemilik jasa selepan, dengan 
pertimbangan bahwa hampir sebagia besar konsumen/pelanggan tidak 
meminta kembali dedek itu, salah satunya pernyataa dari salah satu 
pelaggan yaitu ibu Hartini bahwa beliau tidak membutuhkan dedak itu 
dan menganggap sebagai sampah.
122
   
Adapun praktik pemilikan dedak seperti itu sudah menjadi 
kebiasaan di Desa Wironanggan, meskipun pada prinsipnya dedek 
menjadi bagian dari akad namun tidak disebutkan secara rinci dalam 
ijab qabul bahwa dedak akan menjadi milik jasa penggilingan. Namun 
hal tersebut tidak menjadi masalah bagi konsumen/pelanggan.  
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Dalam praktik kepemilikan dedak yang menjadi milik jasa 
penggilingan padi dianggap menyimpang dari aturan yang berlaku, 
namun di sisi lain terdapat alasan yang kuat bahwa merujuk pada 
pernyataan konsumen/pelanggan dari pada dedak itu dikembalikan 
seperti halnya beras nantinya tidak akan dimanfaatkan, karena 
kegunaan dedek itu tidak terlalu banyak, jarang sekali ada yang 
memanfaatkan, dan hanya segelitir orang saja yang memanfaatkannya.  
Adapun kepemilikan dedak dalam praktik penggilingan padi 
keliling di desa wironanggan kecamatan gatak kabupaten sukoharjo 
yang telah di klaim menjadi pemilik jasa penggilingan padi keliling 
karena sudah menjadi kebiasaan, dalam hal ini berlaku kaidah:  
  ةَمَّكَحُم َُةدَاعَْلا 
Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum  
Seperti keterangan yang disebutkan di atas maka ‘urf 
dijadikan patokan dasar dalam menetapkan kepemilikan.
123
 Para 
ulama ushul fiqh menyatakan bahwa ‘urf dapat dijadikan sebagai 
salah satu dalil dalam menerapkan hukum syara‟, jika memenuhi 
syarat sebagai berikut: 
a. ‘Urf itu (baik yagg bersifat khusus dan umum ataupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum, artinya 
‘urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-
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Grafika Offset, 2009), hlm. 335. 
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tengah masyarakat dan keberlakunya di anut oleh  mayoritas 
masyarakat. 
b. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan 
ditetapkan hukumnya itu muncul. 
c. ‘Urf tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. 
d. ‘urf tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum yang dikadung nash itu tidak bisa diterapkan. ‘urf 
seperti ini tidak dapat dijadikan dalil syara‟, karena kehujjahan 
‘urf bisa di terima apabila tidak ada nash yang mengadung 
hukum permasalahan yang dihadapi.
124
 
Kepemilikan dedak sisa hasil penggilingan padi di desa 
wironanggan dapat dijadikan landasan hukum ‘urf karena 
didasarkan pada kebiasaan atau adat istiadat yang telah terjadi di 
masyarakat. Dan ‘urf ini masuk kedalam ‘urf shahih yaitu ‘urf 
yang baik dan dapat di terima karena tidak bertetangan dengan 
syara‟125, sebab kebiasaan ini sudah berlangsung cukup lama dan 
selama ini tidak ada yang mempermasalahkan tentang kepemilikan 
dedak yang menjadi milik pemilik penggilingan. 
 
                                                          
124
 Ibid 
.  
125
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-
bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara garis besar, pelaksanaan praktik jasa penggilingan padi 
keliling di desa Wironanggan menerapkan sistem ija  rah dengan 
upah berupa nilai uang dan beras. Selain itu pemilik penggilingan 
juga menjadi pemilik sisa hasil penggilingan berupa sekam, dedak 
dan bekatul karena sudah menjadi kebiasaan di masyarakat.  
2. Akad jasa penggilingan padi di Desa Wironanggan Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo sudah memenuhi syarat sahnya suatu 
akad, hal ini ditunjukan dengan terpenuhiya rukun dan syarat  yaitu 
Mu‟jjir dan musta‟jir dalam hal ini mu‟jjir adalah pelanggan 
pemilik padi (Nariyo, Hartini, Poyo, Sri, Satiem, Murtiyem) dan 
musta‟jir adalah pemilik jasa penggilingan padi keliling (Waskito 
dan Budi). Ma‟qud „alaih dalam  akad ini adalah padi/gabah milik 
para konsumen dalam bentuk padi kering yang siap untuk 
digilligkan.Ujrah (ongkos sewa/upah) Dalam hal ini terdapat dua 
jenis pembayaran upah yaitu dengan uang dan beras. Untuk beras 
per karung 15.000 dan 13.000, dan jika beras 1,5 gayung 
perkarung. Shighat al „aqd Dalam hal ini yang biasa terjadi seperti 
kata “badhe nyelepke bu”, pemilik padi menjawab “inggih pak”,  
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itu sudah menjadi kebiasaan orang untuk menggilingkan padinya. 
Sistem pengupahan pada jasa penggilingan padi keliling di Desa 
Wironanggan Kecamata Gatak Kabupaten Sukoharjo belum 
sepenuhya sesuai dengan hukum islam, karena tidak pas dalam 
menetapkan tarif upah. Praktik kepemilikan dedak yang menjadi 
milik jasa penggilingan padi menyimpang dari aturan yang 
berlaku. Namun  dari perspektif ‘urf praktik ini dilakukan terus 
menerus dan sudah menjadi tradisi dalam masyarakat desa 
Wironanggan, dan di pandang positif oleh masyarakat.   
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan pemaparan diatas, penulis memberikan 
saran kepada para pihak sebagai berikut: 
1. Bagi pemilik usaha sebaiknya mempertimbangkan lagi sistem 
penetapan upah yang lebih jelas serta memberikan transparansi 
terhadap pengambilan upah, Untuk meghidari kesalahpahan atau 
pun komplain dari konsumen/pelanggan. 
2. Bagi pemilik padi/gabah agar selalu aktif dalam melihat dan 
memperhitungkan biaya dan upah penggilingan padi. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
Tanggal : 9 Februari 2019, 10  Mei 2019 
Waktu  : 10.00-10.30 WIB 
Narasumber : Bp. Waskito 
 Jabatan  : Pemilik penggilingan padi keliling 
Daftar Pertanyaan: 
1. Sudah berapa lama usaha ini dijalankan?  
2. Bagaimana proses penggilingan padi? 
3. Bagaimana upah penggilingan padi disini? 
4. Apakah sisa hasil peggilingan menjadi milik petani atau penggiling? 
5. Berapakah harga dedak dari hasil penggilingan itu jika dibeli lagi oleh 
petani? 
6. Apakah kebiasaan ini sudah berlagsung lama? 
7. Apakah petani pernah menyinggung hal ini? 
8. Siapakan konsumen yang sering menggunakan jasa ini? 
 
Tanggal : 14 Mei 2019 
Waktu  : 09.20-09.35 WIB. 
Narasumber : Bp. Budi 
 Jabatan  : Pemilik penggilingan padi keliling 
Daftar Pertanyaan: 
1. Sudah berapa lama usaha ini dijalankan?  
2. Bagaimana proses penggilingan padi? 
3. Bagaimana upah penggilingan padi disini? 
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4. Apakah sisa hasil peggilingan menjadi milik petani atau penggiling? 
5. Berapakah harga dedak dari hasil penggilingan itu jika dibeli lagi oleh 
petani? 
6. Apakah kebiasaan ini sudah berlagsung lama? 
7. Apakah petani pernah menyinggung hal ini? 
 
Tanggal : 7 Februari 2019 
Waktu  : 09.00-08.30 WIB 
Narasumber : Ibu. Muji 
 Jabatan  : Pemilik rumah selep (penggilingan padi) 
Daftar Pertanyaan: 
1. Sudah berapa lama usaha ini dijalakan?  
2. Bagaimana proses penggilingan padi? 
3. Bagaimana upah penggilingan padi disini? 
4. Apakah sisa hasil peggilingan menjadi milik petani atau penggiling? 
5. Berapakah harga dedak dari hasil penggilingan itu jika dibeli lagi oleh 
petani? 
6. Apakah kebiasaan ini sudah berlagsung lama? 
7. Apakah petani pernah menyinggung hal ini? 
 
Tanggal : 8 Februari 2019 
Waktu  : 08.00-08.40 WIB 
Narasumber : Bp. Nariyo 
 Jabatan  : Petani pelanggan penggilingan padi keliling 
Daftar Pertanyaan: 
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1. Apakah sudah lama berlangganan menggilingkan padi di sini? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang dedak yang menjadi milik penggiling? 
3. Bagaimana pendapat anda mengeanai tarif sewa? 
4. Lebih memilih mana membawa pulang dedak atau mengikhlaskannya? 
5. Selain anda siapa saja yang sering mengguaka jasa penggilingan ini? 
 
Tanggal : 10 Februari 2019 
Waktu  : 09.40-10.10 WIB 
Narasumber : Ibu. Hartini 
 Jabatan  : Petani pelanggan penggilingan padi keliling 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah sudah lama berlangganan menggilingkan padi di sini? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang dedak yang menjadi milik penggiling? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai tarif sewa? 
4. Lebih memilih mana membawa pulang dedak atau mengikhlaskannya? 
 
Tanggal : 20 September  2019  
Waktu  : 09.00-09.15 WIB. 
Narasumber : Bp. Poyo 
 Jabatan  : Petani pelanggan penggilingan padi keliling 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah sudah lama berlangganan menggilingkan padi di sini? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang dedak yang menjadi milik penggiling? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai tarif sewa? 
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4. Lebih memilih mana membawa pulang dedak atau mengikhlaskannya? 
 
Tanggal : 29 September 2019 
Waktu  : 09.40-10.10 WIB 
Narasumber : Ibu. Sri 
 Jabatan  : Petani pelanggan penggilingan padi keliling 
 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah sudah lama berlangganan menggilingkan padi di sini? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang dedak yang menjadi milik penggiling? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai tarif sewa? 
4. Lebih memilih mana membawa pulang dedak atau mengikhlaskannya? 
 
Tanggal : 18 September  2019 
Waktu  : 11.00-11.15 WIB 
Narasumber : Ibu. Satinem 
 Jabatan  : Petani pelanggan penggilingan padi keliling 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah sudah lama berlangganan menggilingkan padi di sini? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang dedak yang menjadi milik penggiling? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai tarif sewa? 
4. Lebih memilih mana membawa pulang dedak atau mengikhlaskannya? 
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Tanggal : 18 September  2019 
Waktu  : Jam 16.00-16.15 WIB 
Narasumber : Ibu. Murtiyem  
 Jabatan  : Petani pelanggan penggilingan padi keliling 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apakah sudah lama berlangganan menggilingkan padi di sini? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang dedak yang menjadi milik penggiling? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai tarif sewa? 
4. Lebih memilih mana membawa pulang dedak atau mengikhlaskannya? 
  
66 
 
 
  
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
67 
 
 
  
 
 
68 
 
 
  
 
 
 
69 
 
 
  
 
  
70 
 
 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama    : Dwi Prastika Sari 
2. NIM    : 15.21.11.238 
3. Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 16 Maret 1996 
4. Jenis kelamin   : Perempuan 
5. Alamat   : Tegalan, Rt 04/05 Wironanggan, Gatak,                                                     
Sukoharjo 
6. Nama ayah   : Suhar 
7. Nama ibu   : Rumini 
8. Riwayat Pendidikan 
a. SD N Wironanggan 2 lulus tahun 2009 
b. SMP Al-Islam Kartasura lulus tahun 2012 
c. SMK N 1 Banyudono lulus tahun 2015 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta masuk tahun 2015 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
 
Surakarta 29 Oktober 
 
 
    Dwi Prastika Sari
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